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Fabiayyi aalaa’i Rabbikuma Tukadzdzibaan
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (QS.55:13)
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La Tahzan Innallaha Ma’ana

Jangan bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita. (QS.9:40)
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Fa inna Ma’aal-usri Yusran

Karena sesungguhnya, beserta kesulitan ada kemudahan. (QS. 94:5)

Man Jadda wa Jada

Barangsiapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil.
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INTISARI

Pratiwi, Ririn. 2017. Partikel Made dan Ni Kakete dalam Kalimat Bahasa Jepang.
Skripsi, Program Studi Sastra Jepang, Fakultas llmu Budaya, Universitas
Diponegoro. Pembimbing S.I Trahutami, S.S, M. Hum.

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah : 1. Bagaimana struktur
partikel made dan ni kakete dalam kalimat bahasa Jepang ?. 2. Bagaimana makna
partikel made dan ni kakete dalam kalimat bahasa Jepang ?.

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Mengetahui struktur partikel made dan ni
kakete dalam kalimat bahasa Jepang. 2. Mendeskripsikan secara lebih mendalam
makna partikel made dan ni kakete yang terdapat di dalam kalimat bahasa Jepang.
Data penelitian diperoleh dari artikel Asahi Shinbun Digital, artikel Yomiuri Digital,
Ejje Weblio Jp. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dengan
teknik lanjutan menggunakan teknik catat. Adapun untuk metode analisis
menggunakan metode agih dilanjutkan dengan teknik ganti. Penulis menggunakan
kompilasi dari teori Chino dan Yabusaki sebagai acuan untuk menganalisis partikel
made, dan menggunakan teori Nakamura sabagai acuan untuk menganalisis partikel
ni kakete.

Berdasarkan hasil analisis partikel made memiliki 5 makna dan partikel ni kakete
memiliki 2 makna. Secara struktur partikel made dan partikel ni kakete melekat
dengan nomina, verba, adjektiva, numeralia, pronomina.

Keywords : fukujoshi made, fukugoukakujoshi ni kakete, partikel made, partikel ni
kakete
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ABSTRACT

Pratiwi, Ririn. 2017. Partikel Made dan Ni Kakete dalam Kalimat Bahasa Jepang.
Thesis, Departmen of Japanese Studies Faculty of Humanities, Diponegoro
University. Advisor S.I Trahutami, S.S, M. Hum.

The main matter of this research are : 1. How are the structure of particles Made
and Ni Kakete in Japanese sentence?. 2. How are the meaning of particles Made and
Ni Kakete in Japanese sentence?

The purpose of this research are : 1. To know the structure of particles Made and
Ni Kakete in Japanese sentence. 2. To know the meaning of particles Made and Ni
Kakete in Japanese sentence. The data collected from the Asahi Shinbun Digital
articles, the Yomiuri Digital articles, Ejje Weblio Jp. Methods of data collection is
done by the method refer to advanced techniques using the technique of record. As
for the method of analysis using the method agih followed by the technique of
change. The author uses a compilation of Chino and Yabusaki theories as a
reference for analyzing Made particles, and using Nakamura's theory as a reference
to analyze the particles of the Ni Kakete.

Based on the results of the analysis of particles made has 5 meanings and ni kakete
particles have 2 meanings. Structurally particles are made and the particles ni kakete
are attached with nouns, verbs, adjectives, numerals, pronouns.

Keywords : fukujoshi made, fukugoukakujoshi ni kakete, made particles, ni kakete
particles
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PT
PS
PO
Par

Kop

: Pemarkah Topik
: Pemarkah Subjek
: Pemarkah Objek
: Partikel

: Kopula
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah salah satu ciri paling khas dan manusiawi yang membedakan
manusia dari makhluk lainnya. Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai media atau
sarana untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang
lain, baik secara lisan maupun secara tertulis. Melalui bahasa pula, manusia dapat
melanjutkan hidup dan berkembang sampai saat ini.

Dalam kajian linguistik, kita dapat mengkaji kalimat, kosakata, atau bunyi
ujaran, bahkan sampai pada bagaimana bahasa mempengaruhi masyarakat
penggunanya. Dalam bahasa Jepang, linguistik disebut dengan gengogaku. Secara
garis besar linguistik memiliki cabang kajian, yaitu fonetik (onseigaku), fonologi
(oninron), morfologi (keitairon), sintaksis (tougoron), semantik (imiron),
pragmatik (goyouron) dan sosiolinguistik (shakai gengogakuron).

Sintaksis adalah cabang dari linguistik yang mengkaji tentang struktur
kalimat dan unsur-unsur pembentuknya. Menurut Ramlan (2001: 18) sintaksis
adalah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk
wacana, kalimat, klausa, dan frase. Oleh karenanya, kita harus mampu mengetahui
unsur-unsur yang membentuk suatu kalimat seperti nomina, verba, adjektiva,

adverbia dan partikel.



Membicarakan tentang unsur-unsur pembentuk kalimat, bahasa Jepang
merupakan bahasa yang unik sehingga sangat menarik untuk dikaji lebih dalam lagi
karena memiliki unsur-unsur pembentuk kalimat yang beragam. Keunikannya itu
tidak hanya dilihat dari segi gramatika atau jenis hurufnya tetapi dilihat dari
banyaknya partikel yang digunakan dalam bahasa Jepang.

Slametmuljana mempunyai pandangan mengenai pengertian semantik
yakni cabang ilmu bahasa yang membicarakan makna (dalam Djajasudarma (Ed.),
1964:1). Membicarakan tentang makna, Sutedi (2011: 131) menyatakan bahwa
partikel tidak memiliki makna leksikal namun memiliki makna gramatikal, sebab
baru jelas maknanya jika digunakan dalam sebuah kalimat.

Partikel dalam bahasa Jepang disebut dengan joshi. Istilah joshi terbentuk
dari dua buah kanji yang dibaca jo dan shi. Kanji jo dapat juga dibaca tasukeru
yang mempunyai arti yakni bantu, membantu atau menolong. Sedangkan kanji shi
mempunyai arti yakni kata, perkataan atau bahasa. Oleh karena itu, tidak sedikit
orang yang menerjemahkan joshi sebagai kata bantu. Sudjianto (2004: 181),
menyimpulkan bahwa pengertian joshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo
(kelompok kata yang tidak dapat berdiri sendiri) yang dipakai setelah suatu kata
untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata yang lain serta
untuk menambah arti kata tersebut agar maknanya lebih jelas lagi. Kelas kata joshi
tidak mengalami perubahan bentuknya (Hirai, 1982: 161).

Joshi dapat dibagi menjadi empat macam berdasarkan fungsinya yakni
fukujoshi, kakujoshi, setsuzokujoshi dan shuujoshi (Hirai dalam Sudjianto (Ed.),

2004:181).



Menurut Sudjianto (2000:80-81), fukujoshi adalah partikel yang digunakan
untuk menghubungkan kata-kata yang ada sebelumnya dengan kata-kata yang ada
pada bagian berikutnya. Partikel yang termasuk dalam fukujoshi antara lain : bakari,
dake, demo, hodo, ka, kiri, koso, kurai/gurai, made, mo, nado, nari, noni, sae, shika,
wa, dan yara. Diantara beberapa jenis partikel tersebut, termasuk di dalamnya
adalah fukugoujoshi. Menurut lori, dkk (2001: 15) yang dimaksud dengan
fukugoujoshi yakni kakujoshi yang menunjukkan hubungan antara frase nomina
dengan predikat ga, o, ni, €, to, kara, yori, made, de, tetapi bentuk seperti ni tsuite,
ni yotte, dan lain-lain menunjukkan hubungan antara frase nomina dan predikat
yang menggantikan kakujoshi.

Dari sekian banyak partikel yang terdapat di dalam fukugoujoshi, penulis
tertarik untuk meneliti fukugoujoshi dengan pola ni + kata kerja bentuk te, yakni ni
kakete yang akan dianalisis perbandingannya dengan fukujoshi made.

Sebagai contoh, pemakaian partikel made dan ni kakete adalah seperti di
bawah ini.

1) TRV ANH RS 3 RHE T SIS THATWE T,

(Nihongo Bunkei Ziten, 1998 : 545)

Shinposhiumu/wa/l ji/kara/3 ji/made/dai 3/kaijyou/de/okonaimasu.
Simposium/PT/jam 1/dari/jam 3/sampai/ketiga/tempat/par/diadakan.
‘Simposium diadakan di tempat ketiga dari jam 1 sampai jam 3.’

2) S HINBERANZNT THRIRIZIE D1 >H D172,
(Nihongo Bunkei Ziten, 1998 :430)

Kongetsu/kara/raigetsu/ni kakete/kyuuka/wo/toru/tsumori/da.
Bulan ini/dari/bulan depan/sampai/cuti/PO/mengambil/bermaksud/kop.
‘Saya bermaksud mengambil cuti dari bulan ini sampai bulan depan.’



Apabila kalimat di atas dilihat dari struktur kalimatnya, fukujoshi made dan
fukugoujoshi ni kakete melekat pada nomina dan berfungsi menegaskan titik tiba
atau batas waktu dalam kalimat tersebut. Makna fukujoshi made dan fukugoujoshi
ni kakete pada kalimat di atas adalah “menyatakan suatu batasan waktu” yaitu pada
kalimat (1) menyatakan bahwa simposium diadakan dari jam 1 sampai jam 3. Pada
kalimat (2) menyatakan bahwa akan mengambil cuti dari bulan ini sampai bulan
depan.

Apabila kalimat di atas diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, partikel
made dan ni kakete memiliki makna hampir sama yaitu ‘sampai’. Kata ‘sampai’
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1256) memiliki beberapa makna
yaitu : mencapai, datang, tiba, berbatas, hingga, melalui, selama dan lebih dari. Oleh
karena itu, made dan ni kakete dapat dianggap sebagai partikel yang bersinonim.
Sinonim (ruigigo) merupakan relasi makna antarkata (frasa atau kalimat) yang
maknanya sama atau mirip. Menurut Sutedi (2008: 145) sinonim merupakan
beberapa kata yang maknanya hampir sama.

Sinonim dalam bahasa Jepang bisa ditemui tidak hanya pada verba, tetapi
pada nomina, adjektiva, bahkan pada ungkapan dan partikel pun dapat ditemui.
Selain partikel made dan ni kakete masih banyak verba, nomina, adjektiva, maupun
partikel lain yang mengalami kasus seperti ini sehingga menjadi salah satu
penyebab kesulitan dalam mempelajari bahasa Jepang.

Meskipun partikel made dan ni kakete memiliki makna yang sama, masing-
masing memiliki karakteristik dan struktur yang berbeda. Oleh karena itu, penulis

bermaksud meneliti lebih lanjut mengenai partikel made dan ni kakete.



.L1.2 Permasalahan
Berdasarkan pertimbangan dan latar belakang di atas, permasalahan dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana struktur partikel made dan ni kakete dalam kalimat bahasa
Jepang ?
2. Bagaimana makna partikel made dan ni kakete dalam kalimat bahasa

Jepang ?

1.2 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah diungkapkan di atas, adapun tujuan
dari penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan struktur partikel made dan ni kakete yang terdapat
dalam kalimat bahasa Jepang.
2. Mendeskripsikan makna partikel made dan ni kakete yang terdapat

dalam kalimat bahasa Jepang.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan permasalahan tersebut di atas, maka ruang lingkup dalam
penelitian ini mengacu pada struktur fukujoshi made dan fukugoujoshi ni kakete
dalam kalimat bahasa Jepang. Selanjutnya, penelitian ini hanya membatasi pada

makna fukujoshi made dan fukugoujoshi ni kakete dalam kalimat bahasa Jepang.



1.4 Metode Penelitian

Pada dasarnya penelitian bertujuan untuk memecahkan atau mencari jalan
keluar dari masalah-masalah yang sedang dihadapi. Berhasil atau tidaknya suatu
penelitian ditentukan oleh ketetapan metode yang digunakan. Metode penelitian
merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam melaksanakan penelitian
(dalam mengumpulkan data).

Metode adalah cara yang harus dilaksanakan, sedangkan teknik adalah cara
melaksanakan metode (Sudaryanto, 1993: 9). Untuk mempermudah dalam
pemecahan masalah ada tahapan-tahapan yang harus dilakukan. Tiga tahapan
tersebut adalah penyediaan data, penganalisisan data yang telah disediakan, dan

penyajian hasil analisis data (Sudaryanto, 1993: 5).

1.4.1 Metode Penyediaan Data

Metode penyediaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
simak dengan menggunakan teknik catat. Metode simak menurut Sudaryanto
(1993: 133) adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan
menyimak penggunaan bahasa. Sedangkan teknik catat adalah mencatat beberapa
data yang relevan bagi penelitian dari penggunaan bahasa secara tertulis
(Sudaryanto, 1993: 135). Aplikasi metode simak dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara menyimak satuan-satuan lingual yang berupa kalimat yang di
dalamnya melekat partikel made dan partikel ni kakete yang bersumber dari media

online yakni Asahi Shinbun, Yomiuri Shinbun dan lain-lain. Dengan menggunakan



teknik catat, penulis mencatat data-data terkait kemudian mengklasifikasikan data-

data tersebut menurut unsur-unsur pembentuknya.

1.4.2 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam analisis data ini adalah metode agih dengan
teknik lanjutan menggunakan teknik ganti. Menurut Sudaryanto (1993: 15) metode
agih yaitu metode yang alat penentunya justru bagian dari bahasa yang
bersangkutan. Alat penentu dalam metode agih misalnya kelas kata (nomina, verba,
adverbia, dan sebagainya), fungsi sintaksis (subjek, objek, predikat, dan
sebagainya), klausa, dan yang lain. Sedangkan kegunaan teknik ganti adalah untuk
mengetahui kadar kesamaan kelas atau kategori unsur terganti dengan unsur
pengganti (Sudaryanto, 1993: 48). Data-data yang sudah terkumpul kemudian
dianalisis sesuai dengan kelas katanya dengan menggunakan teknik ganti untuk

mengetahui kadar kesamaan kelas antara unsur pengganti dengan unsur terganti.

1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis

Metode yang digunakan dalam kegiatan memaparkan hasil analisis data
yang berupa hasil penganalisisan, penafsiran, dan penyimpulan adalah metode
penyajian informal. Metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata
biasa (Sudaryanto, 1993: 145). Rumus-rumus atau kaidah-kaidah disampaikan
menggunakan kata-kata biasa, kata-kata yang apabila dibaca dengan serta merta

dapat langsung dimengerti.



1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dilihat dari segi teoritis dan praktis.

1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam bidang linguistik terutama
kajian sintaksis dan semantik mengenai penggunaan dan makna partikel made dan

ni kakete dalam kalimat bahasa Jepang.

1.5.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan
kepada pembelajar bahasa Jepang mengenai keanekaragaman struktur dan makna

dari partikel made dan ni kakete.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dibagi menjadi empat bab yang meliputi :

Bab | berisi latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup
penelitian, metode penelitian, manfaat dari penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il berupa tinjauan pustaka yang berisi penelitian terdahulu yang
membahas mengenai partikel made dan partikel ni kakete dan teori-teori yang
digunakan untuk landasan dalam menganalisis data.

Bab 11l memaparkan hasil analisis, pembahasan struktur serta makna
partikel made dan ni kakete secara mendalam.

Bab IV berisi simpulan dari keseluruhan penelitian serta saran



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

1.1  Tinjauan Pustaka

Penulis menemukan dua penelitian terkait tentang partikel made dan
partikel ni kakete. Penelitian tersebut penulis jadikan sebagai bahan referensi untuk
penelitian ini. Penelitian pertama merupakan skripsi yang ditulis oleh Veronika
Sianti E. R. (2008), Universitas Kristen Maranatha yang berjudul Analisis

Fukujoshi ~made dan ~made ni dalam Kalimat Bahasa Jepang (Kajian Sintaksis

dan Semantik). Data yang didapatkan untuk menunjang penelitian tersebut
merupakan seluruh kalimat yang mengandung partikel made dan made ni dalam
berbagai novel, buku serta koran online yang berbahasa Jepang. Veronika dalam
skripsinya menggunakan teori dari ahli linguistik Tanaka dan menyimpulkan bahwa
partikel made memiliki fungsi untuk menyatakan batasan waktu, menyatakan
batasan jarak dan menyatakan makna dari target, serta partikel made ni yang
memiliki fungsi untuk menyatakan batas limit dari waktu, menyatakan makna dari

titik kedatangan dan menyatakan kondisi yang telah selesai.

Penelitian yang berikutnya vyaitu Analisis Penggunaan Partikel
~kara~made dan ~kara~ni kakete pada Majalah Mezameyo pada tahun 2015 oleh
Sarah Beatric Tobing, Universitas Bina Nusantara. Data yang didapatkan untuk
menunjang penelitian tersebut merupakan seluruh kalimat yang mengandung

partikel ~kara~made dan ~kara~ni kakete yang terdapat pada majalah Mezameyo



pada tahun 2015. Sarah dalam skripsinya menggunakan teori dari ahli linguistik
Yabusaki dan Nakamura. Dari penelitian tersebut dapat diperoleh kesimpulan
bahwa partikel ~kara~made digunakan untuk keadaan yang lebih spesifik, lebih
jelas nama tempat dan keadaan waktu. Sedangkan penggunaan partikel ~kara~ni

kakete keadaannya belum tentu dijelaskan.

Perbedaan penelitian terdahulu yang ditulis oleh Veronika dan Sarah dengan
penelitian ini adalah penulis kembali meneliti partikel made dan partikel ni kakete
dengan menggunakan kolaborasi teori dari beberapa ahli linguistik yakni Chino dan
Yabusaki Junko, karena menggunakan teori yang berbeda, maka referensi teori
penulis tentang partikel made lebih rinci dan akan lebih melengkapi penelitian
terdahulu. Sedangkan untuk menganalisis partikel ni kakete penulis menggunakan
teori dari Nakamura Wataru dengan data-data yang lebih beragam karena di ambil

dari beberapa sumber yakni Asahi Shinbun, Yomiuri Shinbun, dan lain-lain.

11.2  Kerangka Teori
11.2.1 Sintaksis

Sintaksis dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah tougoron atau
sintakusu sebagai cabang dari linguistik yang mengkaji tentang struktur kalimat dan
unsur-unsur pembentuknya. Sintaksis adalah cabang linguistik yang menyangkut
susunan kata-kata dalam kalimat (\VVerhaar, 1996: 11). Menurut Ramlan (2001: 18),
sintaksis adalah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-

beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase.
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Bidang kajian sintaksis adalah kalimat yang mencakup jenis dan fungsinya,
unsur-unsur pembentuknya, serta struktur dan maknanya (Nitta dalam Sutedi (Ed.),
2004:64). Oleh karena itu, objek kajian sintaksis tidak terlepas dari struktur frasa,
struktur klausa, dan struktur kalimat, ditambah dengan berbagai unsur lainnya.

Kata merupakan satuan terkecil dalam sintaksis yang dapat mengisi fungsi-
fungsi sintaksis. Frase terdiri dari dua buah kata atau lebih yang mengisi salah satu
fungsi sintaksis. Klausa berada di atas satuan frase yang mengisi salah satu fungsi
sintaksis. Kalimat terdiri dari klausa, dilengkapi konjungsi bila diperlukan, dan
disertai intonasi final seperti tanda titik, koma, tanda seru, tanda tanya, dan
sebagainya.

Koizumi (1993: 155) juga menjelaskan bahwa sintaksis adalah suatu bagian

yang berkaitan dengan susunan Kkata.

11.2.2 Semantik

Istilah semantik dalam bahasa Jepang disebut imiron yaitu salah satu cabang
ilmu linguistik yang mengkaji tentang makna. Menurut Koizumi, semantik adalah
bidang yang mengungkapkan makna dari sebuah kata. Sedangkan Hurford dan
Hearsly (1984) menjelaskan bahwa semantik mengkaji arti di dalam bahasa.

Semantik memiliki peranan yang penting, karena bahasa yang digunakan
dalam komunikasi tidak lain hanya untuk menyampaikan suatu makna. Setiap jenis
penelitian yang berhubungan dengan bahasa, apakah itu struktur kalimat, kosakata,
atau bunyi-bunyi bahasa, pada hakikatnya tidak akan terlepas dari makna (Sutedi,

2011: 127).
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Sutedi (2011: 131) menuturkan bahwa terdapat berbagai jenis dan
perubahan makna yakni makna leksikal dan makna gramatikal. Makna leksikal
adalah makna kata yang sesungguhnya sesuai dengan hasil pengamatan indra.
Sedangkan makna gramatikal adalah makna yang muncul akibat proses gramatikal.
Partikel (joshi) dalam bahasa Jepang tidak memiliki makna leksikal namun
memiliki makna gramatikal, sebab baru jelas maknanya jika digunakan dalam

sebuah kalimat.

11.2.3 Sinonim

Istilah sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan ruigigo, merupakan
relasi makna antarkata (frasa atau kalimat) yang maknanya sama atau mirip. Sutedi
(2008: 145) mengemukakan bahwa sinonim adalah beberapa kata yang maknanya
hampir sama.

Sinonim dalam bahasa Jepang bisa ditemui tidak hanya pada verba, tetapi
pada nomina, adjektiva, bahkan pada ungkapan dan partikel pun dapat ditemui.
Selain partikel made dan ni kakete masih banyak verba, nomina, adjektiva, maupun
partikel lain yang mengalami kasus seperti ini sehingga menjadi salah satu

penyebab kesulitan dalam mempelajari bahasa Jepang.

11.2.4 Hinshi (Kelas Kata)
Pembagian kelas kata dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah hinshi
bunrui. Hinshi bermakna jenis kata atau kelas kata, sedangkan bunrui bermakna

penggolongan, Klasifikasi atau pembagian. Dalam bahasa Jepang terdapat sepuluh
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kelas kata, delapan kelas kata di antaranya termasuk jiritsugo (kelas kata yang dapat
berdiri sendiri atau kelas kata yang dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu)
sedangkan sisanya yakni dua kelas kata termasuk fuzokugo (kelas kata yang tidak
dapat berdiri sendiri atau kelas kata yang dengan sendirinya tidak dapat menjadi
bunsetsu). Murakami (1986: 24) memaparkan kesepuluh kelas kata tersebut, yakni

sebagai berikut.

1. Doushi (Verba)
Doushi (verba) adalah kelas kata dalam bahasa Jepang yang menjadi
salah satu jenis yoogen. Kelas kata ini dipakai untuk menyatakan
aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu. Doushi dapat mengalami
perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat (Nomura,
1992: 158).
Contoh : taberu ‘makan’, benkyou suru ‘belajar’, yomu ‘membaca’.

2. |-keiyoushi (Adjektiva-i)
I-keiyoushi (adjektiva-i) sering disebut juga keiyoushi yaitu kelas kata
yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dengan sendirinya dapat
menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk (Kitahara,
1995: 82).
Contoh : atsui ‘panas’, chiisai ‘kecil’, utsukushii ‘indah’.

3. Na-keiyoushi (Adjektiva-na)
Na-keiyoushi (adjektiva-na) sering disebut juga keiyoudoushi (termasuk
jiritsugo) vyaitu kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk

sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuknya (termasuk yoogen), dan
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bentuk shuushikei (bentuk dasar verba yang dipakai pada waktu
mengakhiri ujaran)-nya berakhir dengan da atau desu. Oleh karena
perubahannya mirip dengan doushi sedangkan maknanya mirip dengan
keiyoushi maka kelas kata ini diberi nama keiyoudoushi (Iwabuchi,
1989: 96).

Contoh : kirei na ‘cantik’, majime na ‘rajin’, jyouzu na ‘pandai’.

. Meishi (Nomina)

Meishi (nomina) adalah kelas kata yang menyatakan orang, benda,
peristiwa, dan sebagainya, tidak mengalami konjugasi, dan dapat
dilanjjutkan dengan kakujoshi (Masuoka, 2000: 345). Meishi disebut
juga taigen, di dalam suatu kalimat ia dapat menjadi subjek, predikat,
kata keterangan, dan sebagainya (Hirai, 1989: 148).

Contoh : kaban ‘tas’, isu ‘kursi’, hikari ‘cahaya’.

. Rentaishi (Prenomina)

Rentaishi (prenomina) adalah kelas kata yang termasuk kelompok
jiritsugo yang tidak mengenal konjugasi yang digunakan hanya untuk
menerangkan nomina. Oleh karena itu kelas kata ini tidak dapat menjadi
subjek atau predikat dan tidak dapat dipakai untuk menerangkan yoogen
(Jidoo Gengo Kenkyuukai, 1987: 93).

Contoh : sono ‘itu’, kore “ini’.

. Fukushi (Adverbia)

Fukushi (adverbia) adalah kelas kata yang tidak mengalami perubahan

bentuk dan dengan sendirinya dapat menjadi keterangan bagi yoogen
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walaupun tanpa mendapat bantuan dari kata-kata yang lain. Fukushi
tidak dapat menjadi subjek, predikat, dan pelengkap (Jidoo Gengo
Kenkyuukai, 1987: 92).

Contoh : kanari ‘agak’, totemo ‘sangat’.

Kandoushi (Interjeksi)

Kandoushi (interjeksi) adalah salah satu kelas kata yang termasuk
jiritsugo yang tidak dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi
subjek, tidak dapat menjadi keterangan, dan tidak dapat menjadi
konjungsi. Namun kelas kata ini dengan sendirinya dapat menjadi
sebuah bunsetsu walaupun tanpa bantuan kelas kata lain. Menurut
Shimizu Yoshiaki (2000: 50), sesuai dengan huruf yang dipakai untuk
menuliskannya, di dalam kandoushi terkandung kata-kata yang
mengungkapkan perasaan seperti rasa terkejut, rasa gembira, dan
sebagainya, namun selain itu di dalamnya juga terkandung kata-kata
yang menyatakan panggilan atau jawaban terhadap orang lain.

Contoh : ara, are.

. Setsuzokushi (Konjungsi)

Setsuzokushi (konjungsi) adalah kelas kata yang termasuk dalam
kelompok jiritsugo yang tidak dapat mengalami perubahan. Kelas kata
setsuzokushi tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat ataupun kata
yang menerangkan kata lain. Setsuzokushi berfungsi untuk
menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat lain atau

menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat yang lain.
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Contoh : dakara ‘oleh sebab itu’, tatoeba ‘misalnya’.

9. Jodoushi (Verba Bantu)
Jodoushi (verba bantu) adalah kelompok kelas kata yang termasuk
fuzokugo yang dapat berubah bentuknya. Kelas kata ini dengan
sendirinya tidak dapat membentuk bunsetsu. la akan membentuk
bunsetsu apabila dipakai bersamaan dengan kata lain yang dapat
menjadi sebuah bunsetsu.
Contoh : ~rareru ‘bentuk pasif’, ~nai ‘bentuk negatif’.

10. Joshi (Partikel)
Hirai dalam Sudjianto (2004:181), mengemukakan bahwa pengertian
joshi (partikel) adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo (kelompok
kata yang tidak dapat berdiri sendiri) yang dipakai setelah suatu kata
untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata yang
lain serta untuk menambabh arti kata tersebut agar maknanya lebih jelas
lagi. Joshi akan menunjukkan maknanya apabila sudah dipakai setelah
kelas kata lain yang dapat berdiri sendiri (jiritsugo) sehingga
membentuk sebuah bunsetsu atau sebuah bun (kalimat).

Contoh : ga, wa, 0, e, de, ni.
11.2.5 Joshi (Partikel)

Joshi adalah kelas kata dalam bahasa Jepang yang tidak dapat berdiri sendiri

dan tidak dapat mengalami perubahan. Sudjianto (2000: 1) menjelaskan bahwa

istilah joshi (B)7A) terdiri dari dua buah kanji yakni jo (B)) yang juga dapat dibaca
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tasukeru yang bermakna membantu atau menolong, dan kanji shi (7i) yang
bermakna kata. Sehingga istilah joshi sering diterjemahkan sebagai kata bantu atau
partikel.

Hirai mengemukakan bahwa joshi adalah kelas kata yang termasuk
fuzokugo (kelompok kata yang tidak dapat berdiri sendiri) yang dipakai setelah
suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata yang lain
serta untuk menambah arti kata tersebut agar maknanya lebih jelas lagi (dalam
Sudjianto (Ed.), 2004:181). Joshi akan menunjukkan maknanya apabila sudah
dipakai setelah kelas kata lain yang dapat berdiri sendiri (jiritsugo) sehingga
membentuk sebuah bunsetsu atau sebuah bun (kalimat). Kelas kata yang dapat
disisipi joshi antara lain, meishi, doushi, i-keiyoushi, na-keiyoushi, dan sebagainya.

Sementara Chino (2006: vii) menyatakan bahwa sebuah joshi atau partikel
mungkin dapat didefinisikan sebagai bagian yang tidak dapat ditafsirkan dalam
sebuah percakapan. Oleh karena itu, suatu kata yang hanya terdiri dari partikel saja
mungkin tidak akan bermakna apa-apa.

Joshi terbagi lagi menjadi beberapa bagian tergantung dari fungsinya
masing-masing. Menurut Hirai joshi dapat dibagi menjadi empat, yakni fukujoshi
(BB, kakujoshi (1% Bh3H)), setsuzokujoshi (#2#5cBh5]) dan shuujoshi (G 5l
(dalam Sudjianto (Ed.), 2004:181).

1. Kakujoshi

Joshi yang termasuk kakujoshi pada umumnya dipakai setelah nomina

untuk menunjukkan hubungan antara nomina tersebut dengan kata
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lainnya. Joshi yang termasuk kelompok ini misalnya ga, no, o, ni, e, to,
yori, kara, de, dan ya.

. Setsuzokujoshi

Joshi yang termasuk setsuzokujoshi dipakai setelah yoogen (doushi, i-
keiyoushi, na-keiyoushi) atau setelah jodoushi untuk melanjutkan kata-
kata yang ada sebelumnya terhadap kata-kata yang ada pada bagian
berikutnya. Joshi yang termasuk kelompok ini misalnya ba, to, keredo,
keredomo, ga, kara, shi, temo (demo), te (de), nagara, tari (dari), noni,
dan node.

Fukujoshi

Joshi yang termasuk fukujoshi dipakai setelah berbagai macam kata.
Seperti kelas kata fukushi, fukujoshi berkaitan erat dengan bagian kata
berikutnya. Joshi yang termasuk kelompok ini misalnya wa, mo, koso,
sae, demo, shika, made, bakari, dake, hodo, kurai (gurai), nado, nari,
yara, ka, dan zutsu.

. Shuujoshi

Joshi yang termasuk shuujoshi pada umumnya dipakai setelah berbagai
macam kata pada bagian akhir kalimat untuk menyatakan suatu
pernyataan, larangan, seruan, rasa haru, dan sebagainya. Joshi yang
termasuk kelompok ini misalnya ka, kashira, na, naa, zo, tomo, yo, ne,

wa, no, dan sa.
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Dalam penelitian ini, penulis hanya akan menjelaskan lebih mendalam
mengenai tiga jenis joshi yakni fukujoshi, kakujoshi dan fukugoujoshi, karena
partikel made merupakan partikel yang termasuk ke dalam kelas fukujoshi, serta

fukugoujoshi ni kakete yang merupakan bagian dari kakujoshi.

11.2.6 Fukujoshi

Fukujoshi adalah joshi yang menghubungkan kata-kata yang ada
sebelumnya dengan kata-kata yang ada pada bagian berikutnya (Sudjianto, 2004:
181). Joshi yang termasuk fukujoshi dipakai setelah berbagai macam Kkata.
Bunkachoo mengemukakan bahwa fukujoshi adalah partikel yang dapat menambah
arti kata lain yang ada pada sebelumnya dan memiliki peran yang hampir sama
dengan fukushi (adverbia).

Menurut Yamada Toshihiro (2004: 50) yang dimaksud fukujoshi adalah
partikel yang menambah bermacam-macam makna pada nomina dan kata yang lain.
Joshi yang termasuk dalam kelompok fukujoshi adalah wa, mo, koso, sae, demo,
shika, made, bakari, dake, hodo, kurai (gurai), nado, nari, yara, ka, dan zutsu.
Joshi yang termasuk fukujoshi biasanya dipakai setelah nomina, verba, maupun

adjektiva.

11.2.7 Kakujoshi

Kakujoshi merupakan partikel yang berada dibelakang kata benda,
menempel pada kata sifat atau kata kerja yang membentuk unsur predikat.

Kakujoshi biasanya dipakai setelah taigen (hnomina) untuk menyatakan hubungan
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bunsetsu (suku kata) satu dengan bunsetsu lainnya (Sudjianto, 2004: 181).
Masuoka dan Takubo (1990: 1) mengemukakan bahwa kakujoshi adalah struktur
dari sebuah kalimat dibentuk dari sebuah predikat dan beberapa nomina sebagai
pelengkap.

Okutsu, dkk (1986: 10) juga mengemukakan bahwa kakujoshi adalah
partikel yang berada di belakang nomina dan menempel pada predikat. Joshi yang

termasuk dalam kelompok kakujoshi adalah ga, o, ni, to, kara, de, made, €, dan yori.

11.2.8 Fukugoujoshi
lori, dkk (2001: 15) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan
fukugoukakujoshi atau yang biasa disingkat fukugoujoshi adalah kakujoshi yang
menunjukkan hubungan antara frase nomina dengan predikat adalah ga, o, ni, e, to,
kara, yori, made, dan de, tetapi bentuk seperti ni tsuite, ni yotte, dsb menunjukkan
hubungan antara frase nomina dan predikat yang menggantikan kakujoshi. Bentuk
hubungan seperti ini disebut fukugoujoshi. Sunagawa (1987) juga mengemukakan
bahwa fukugoujoshi (partikel majemuk) adalah gabungan dari beberapa partikel
yang memiliki fungsi setara dengan satu partikel.
Adapun beberapa pola fukugoujoshi, diantaranya:
1. Kakujoshi + konjugasi verba.
a) Fukugoujoshi dengan pola ni + verba bentuk te adalah ni tsuite,
ni kanshite, ni watatte, ni kakete, ni taishite dan ni shite.
b) Fukugoujoshi dengan pola o + verba bentuk te adalah o megutte,

0 tsuujite dan o motte.
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2. no + nomina + kakujoshi yang lain.
¢) Fukugoujoshi dengan pola no + nomina + kakujoshi adalah no
seide dan no okagede.
3. Kakujoshi + nomina + kakujoshi.
d) Fukugoujoshi dengan pola kakujoshi + nomina + kakujoshi
adalah ni yoruto dan totomoni.
4. Nomina + kakujoshi.
e) Fukugoujoshi dengan pola nomina + kakujoshi adalah shidai ni

dan yue ni.

11.2.9 Definisi Partikel Made
Seperti yang telah dipaparkan penulis pada bab I, bahwa dalam penelitian
ini penulis menggunakan kompilasi dua teori dari ahli linguistik yakni Chino dan
Yabusaki untuk menjelaskan partikel made. Adapun untuk penjelasan lebih
lengkapnya sebagai berikut :
A. Menurut Chino
1. Menyatakan batas waktu untuk tindakan atau peristiwa. (Sering
dipasangkan dengan partikel kara).
3) ZOSFDIEIXOREMND SIFE TE X £,
Kono kaisha no shain wa 9 ji kara 5 ji made hatarakimasu.

‘Karyawan di perusahaan ini bekerja dari jam 9 sampai jam 5.

2. Menyatakan batas ruang atau tempat.

4) T D RERE TR D E 570,
Koko kara Kyoto made nan jikan kakarimasuka.
‘Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari sini sampai ke Kyoto?’
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3. Menyatakan tingkatan atau derajat dari suatu kondisi.

5) FHLZZIT TR KRAET, 2T — 22 HLAT,
Kodomo dake de naku otona made, sono geemu o tanoshinda.
‘Tidak hanya anak-anak bahkan orang dewasa menikmati permainan
ini.’

4. Menyatakan suatu kondisi dari sebuah peristiwa.

6) FHES A, HOFBONELFEHTERITIUTIED S L ETEHND
Wit 5 TY,
Saito-san wa ano otoko no hito to kekkon dekinakereba shinou to made
omoitsumeta sou desu.
‘Saito sampai berpikir akan bunuh diri jika dirinya tidak dapat menikah
dengan laki-laki itu.’
5. Di akhir kalimat, menyatakan sebagai batas limit.
7) AHIIZZET,
Kyou wa koko made.
‘Hari ini sampai disini.’
6. Dalam bentuk made mo nai, menunjukkan tingkat atau derajat. Bermakna
‘tidak perlu sampai’.
8) HHHD/R—F 4 —ITITb IO I ETH R,
Ashita no paatii ni wa wazawaza iku made mo nai.
‘Tidak perlu sampai repot-repot untuk pergi ke pesta esok hari.’
Penulis tidak akan meneliti secara keseluruhan struktur dan makna partikel
made pada bab 111, sehingga akan membatasi penelitian ini hingga poin keempat
saja. Oleh sebab itu, poin kelima dan keenam tidak akan dibahas dalam penelitian
ini.
B. Menurut Yabusaki Junko

1. Digunakan untuk menunjukkan perubahan posisi dalam hal jarak, yakni :

a. Titik tiba perubahan posisi pada tempat.

9) EPLFERETEHN,
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le kara gakkou made aruita.
‘Berjalan kaki dari rumah sampai ke sekolah.’

b. Titik tiba perubahan posisi pada waktu.
10) 55 1 O WReE THRITR L 7=,
5ji kara 10ji made benkyoushita.
‘Belajar dari jam 5 sampai jam 10.
c. Titik tiba perubahan posisi pada volume atau jumlah.
1) A% 1= 55 0=V FETHAL,
Hon o 1pe-ji kara 50pe-ji made yonda.
‘Membaca buku dari halaman 1 sampai halaman 50.’
2. Digunakan untuk menyatakan tingkatan atau derajat.
12) 2 LWE TIZBERNTE o 72,

Gyougyoushii made ni kirabiyakadatta.
‘Kecantikannya sampai berlebihan.’

11.2.10 Definisi Partikel Ni Kakete
Dalam dictionary.goo.ne.jp, partikel ni kakete sering menunjukkan atau
mengacu pada makna yang menyatakan perkiraan atau kisaran dari batas ruang dan
waktu. Partikel ni kakete yang bermakna ‘sampai..selama..hingga..melalui..” cukup
ambigu (samar-samar) karena tidak dapat didefinisikan dengan jelas titik akhirnya.
Dalam Nihongo Bunkei Ziten (1998), bentuk tata bahasa partikel ni kakete

seperti pada kalimat berikut ini :

13) BRSO BT T LERET DS L9 TT,
Taifuu wa konya kara ashita ni kakete jouriku suru mo you desu.
‘Angin topan tampaknya akan bertiup dari malam ini sampai esok hari.’

14) dbfEns & AT T TO —H B KU O EIC R b T-,

Hokuriku kara Touhoku ni kakete no ittai ga taisetsu no higai ni
mimawareta.
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‘Dari Horiku sampai Touhoku mengalami kerusakan karena terkena
badai salju.’

Sebelum partikel ni kakete merupakan kata ashita dan Touhoku yang
berfungsi untuk mewakili waktu dan lokasi, partikel ni kakete pada kedua kalimat
tersebut memiliki makna ‘sampai..’.

Matsumoto (1998) juga mengemukakan bahwa partikel ni kakete
mempunyai makna ‘melalui..” berfungsi untuk menyatakan jarak (waktu dan ruang).

Untuk lebih melengkapi makna partikel ni kakete, dalam penelitian ini juga
menggunakan satu teori dari ahli linguistik yakni Nakamura Wataru. Adapun untuk

penjelasan lebih lengkapnya sebagai berikut :

A. Menurut Nakamura Wataru
1. Menyatakan batas waktu.
Dalam hal ini Nakamura membagi lagi dalam dua hal, yakni :

a. Jangka waktu.

15) BEFIN DA FIZThTTHBESLTL L I,
Ohiru mae kara yuugata ni kakete ame ga furu deshou.
‘Hujan turun dari sebelum siang sampai malam.’

b. Jam.

16) & HICFEIFEEF L2 H 6 BRI FEs 9 KHITHNT TR Hifk
RN, FAEROFAO Ty —7 A28 L&D 2 & 289
7
Sarani dou yougi-sha wa 2 tsuki 6-nichi gozen 8-ji kara 9-ji ni kakete
douchuukeijo ni shin'nyuu, douyou no teguchi de ke-buru o setsudan
shita to iu koto o shitatameta.

‘Selanjutnya tersangka yang sama mengakui telah menyusup melalui
gardu stasiun dan memotong kabel operasi dari jam 8 pagi sampai jam
9 tanggal 6 bulan Februari.’

24



Menyatakan batas tempat.
Dalam hal ini Nakamura membagi lagi dalam dua hal, yakni :

. Wilayah dengan cakupan jarak yang luas.

17) AR & RALIZ 3T TO — i 23 KR EF OHFEIZ B DL,
Hokuriku kara touhoku ni kakete no ittai ga ooyuki no higai ni
mimawareta.

‘Dari Horiku sampai Tohoku mengalami kerusakan karena terkena
badai salju.’

. Wilayah dengan cakupan jarak tertentu.

18) N & Hl T FM OB E IR D DR FUT T TEEA @ L 72
-7,
Jinshin jiko de yamanote sen no shinjukueki kara shibuya eki ni kakete
densha ga futsuu to natta.
‘Karena terjadi kecelakaan tunggal di jalur Yamanote, maka kereta akan
melalui dari stasiun Shinjuku sampai stasiun Shibuya.’
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BAB Il

STRUKTUR DAN MAKNA PARTIKEL MADE DAN NI KAKETE

I11.1  Struktur Partikel Made
I11.1.1 Nomina+ £T

Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel made dan
melekat pada nomina :

(1) RANZIATE TIZUT= D2 THE > 72, (http://ejie.weblio.jp/)
Watashi/wa/ima/made/sore/tame ni/ganbatta.
Saya/PS/saat/sampai/tersebut/untuk/ berusaha keras.
‘Saya berusaha keras untuk hal tersebut sampai saat ini.’

(2) Z /B /FE/ET/40 43/ 30 £7,  (http://ejje.weblio.jp/)
Koko/kara/ie/made/40 pun/kakarimasu.
Sini/dari/rumah/sampai/40 menit/memerlukan.

‘Dari sini sampai ke rumah memerlukan waktu 40 menit.’

Pada kalimat (1) dan (2) secara struktur, partikel made melekat pada
nomina ima dan ie merupakan nomina yang dalam bahasa Indonesia bermakna ‘saat
ini” dan ‘rumah’. Partikel made pada kalimat (1) berfungsi untuk menunjukkan
batas dari waktu. Hal tersebut diperkuat dengan adanya nomina ima yang termasuk
nomina penunjuk keterangan waktu. Sehingga pada kalimat (1) menguatkan bahwa
partikel made merupakan partikel yang menunjukkan batas waktu (temporal).

Pada kalimat (2) partikel made berpasangan dengan partikel kara (partikel
yang berfungsi untuk menunjukkan titik awal suatu peristiwa). Pada kalimat ini
partikel made melekat pada nomina ie ‘rumah’ merupakan nomina yang

mempunyai kesamaan dengan nomina yang telah disebutkan sebelum partikel kara
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yakni koko ‘sini’. Kedua nomina tersebut saling menunjukkan keterangan tempat.
Pada kalimat (2) partikel made diakhiri dengan verba kakarimasu ‘memerlukan’
yakni verba yang menguatkan bahwa partikel made merupakan partikel yang
membatasi adanya sebuah jarak. Sehingga pada kalimat (2) menguatkan bahwa
partikel made berfungsi sebagai partikel yang menyatakan batasan jarak dalam hal

tempat (spasial).

111.1.2 Verba-% + £T

Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel made dan
melekat pada verba :

) /R ET/HFBEL X D,
(http://www.yomiuri.co.jp/)
Ame/ga/yamu/made/machimashou.
Hujan/PT/berhenti/sampai/mari menunggu.
‘Mari kita menunggu sampai hujan berhenti.’

(4) FDDIN TZDIRIBLRDIETIMEZIZSITL) [EIEE %
I5HT %, (http://www.asahi.com/)
Mayuyu/ga/kono/hi/ga/kuru/made/haki/sou/deshita/to/juuatsu/wo/
kokuhaku suru.

Mayuyu/PS/ini/hari/PS/datang/sampai/muntah/par
konjungsi/kop/par/tertekan/PO/ mengakui.

‘Mayuyu mengakui dengan perasaan yang tertekan (sampai hari ini
datang pun, saya masih merasakan ingin muntah).’

(5) HEZXHIE T/ ZLE-T-, (http://ejie.weblio.jp/)
Tsukamaeru/made/kare/wo/otta.
Menangkap/sampai/dia/PO/mengejar.

‘Saya mengejarnya sampai ia dapat saya tangkap.’

Pada kalimat (3), (4) dan (5) secara struktur, partikel made melekat pada

verba-ru yamu, kuru dan tsukamaeru merupakan verba yang dalam bahasa

27


http://www.yomiuri.co.jp/
http://www.asahi.com/
http://ejje.weblio.jp/

Indonesia bermakna ‘berhenti’, ‘datang’, dan ‘menangkap’. Pada kalimat di atas
partikel made yang melekat pada ketiga verba tersebut tidak mendapatkan imbuhan
apapun. Partikel made pada kalimat (3) berfungsi untuk menunjukkan batas dari
suatu kondisi tertentu. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya verba yamu
‘berhenti’ pada kalimat (3) termasuk verba yang menunjukkan adanya pergeseran
posisi yang mempengaruhi perubahan suatu kondisi tertentu. Dalam kalimat ini
yakni perubahan dari hujan turun sampai hujan benar-benar berhenti. Sehingga
pada kalimat (3) menguatkan bahwa partikel made merupakan partikel yang
menunjukkan batas akhir dari suatu kondisi.

Pada kalimat (4) partikel made melekat pada verba-ru kuru ‘datang’,
berfungsi untuk menunjukkan batas waktu. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya
verba kuru ‘datang’ pada kalimat (4) termasuk verba yang menunjukkan adanya
perubahan waktu. Dalam kalimat ini adalah perubahan waktu dari titik awal yang
tidak diketahui sampai pada titik akhir yakni saat hari ini datang. Sehingga pada
kalimat (4) menguatkan bahwa partikel made merupakan partikel yang
menunjukkan batas waktu (temporal).

Pada kalimat (5) partikel made melekat pada verba-ru tsukamaeru
‘menangkap’, berfungsi untuk menunjukkan batas dari suatu kondisi tertentu. Hal
tersebut ditunjukkan dengan adanya verba tsukamaeru ‘menangkap’ pada kalimat
(5) termasuk ke dalam verba yang menunjukkan adanya pergeseran posisi yang
mempengaruhi perubahan suatu kondisi tertentu. Dalam kalimat ini yakni
perubahan dari pembicara mengejar seseorang yang dimaksud sampai pada

pembicara benar-benar berhasil menangkap seseorang tersebut. Sehingga pada
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kalimat (55) menguatkan bahwa partikel made merupakan partikel yang

menunjukkan batas akhir dari suatu kondisi.

111.1.3 Adjektiva-% + ¥ T
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel made dan

melekat pada adjektiva :

(6) A1/ B/ENW/ET/BFRREV/IETIEIN,
(https://beauty.hotpepper.jp/)
Kawaii/kara/kirei/made/otetsudai/sasete kudasai.
Imut/dari/cantik/sampai/bantu/kop.
‘Tolong izinkan saya untuk membantu penampilan anda dari imut
sampai cantik.’

(7) ARNE/ GEHTH) /D 2T v/ e /XA /ET/” KRN/

AW /& /T,

(https://www.fukuishimbun.co.jp/)
Fuchihonten/Fuku-shi  Fuchi/kajuaru/kara/kirei/made/(otona/kawaii)/
wo/enshutsu.
Kantor  pusat  Fuchi/kota  Fukui,  Fuchi/kasual/dari/feminin/
sampai/(otona/kawaii)/PO/ memproduksi.
‘Kantor pusat Fuchi (kota Fukui, Fuchi) memperkenalkan Otona
Kawaii yang memproduksi jenis pakaian dari model kasual sampai
model feminin.’

Pada kalimat (6) dan (7) secara struktur, partikel made melekat pada
adjektiva-na yang sama yakni kirei na merupakan adjektiva yang dalam bahasa
Indonesia bermakna ‘cantik’ dan ‘feminin’. Pada kalimat di atas partikel made yang
melekat pada kedua adjektiva tersebut tidak mendapatkan imbuhan apapun. Partikel
made pada kalimat (6) berfungsi untuk menunjukkan tingkatan atau level dari suatu
peristiwva. Pada kalimat (6) partikel made berpasangan dengan partikel kara

(partikel yang berfungsi untuk menunjukkan titik awal suatu peristiwa). Pada
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kalimat ini partikel made melekat pada adjektiva-na kirei ‘cantik’ merupakan
adjektiva yang mempunyai kedudukan yang sama dengan adjektiva yang telah
disebutkan sebelum partikel kara yakni kawaii ‘imut’. Kedua adjektiva tersebut
saling menunjukkan tingkatan atau level dalam hal kecantikan. Sehingga pada
kalimat (6) menguatkan bahwa partikel made berfungsi sebagai partikel yang
menyatakan tingkatan dari suatu kondisi tertentu.

Pada kalimat (7) partikel made berpasangan dengan partikel kara (partikel
yang berfungsi untuk menunjukkan titik awal suatu peristiwa). Pada kalimat ini
partikel made melekat pada adjektiva-na kirei ‘feminin’ merupakan adjektiva yang
mempunyai kedudukan yang sama dengan adjektiva yang telah disebutkan sebelum
partikel kara yakni kajuaru ‘kasual’. Kedua adjektiva tersebut saling menunjukkan
tingkatan atau level dalam hal model pakaian. Sehingga pada kalimat (7)
menguatkan bahwa partikel made berfungsi sebagai partikel yang menyatakan

tingkatan dari suatu kondisi tertentu.

111.1.4 Adjektiva-Ly + £T
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel made dan

melekat pada adjektiva :

(8) 20 AR/ DIBALRINN . v h K B85 LWE TIDEITIH DD
* L7z, (https://folk-media.com/)
20-nenrai/no/kankei/ga/omoi mo yoranu/utsukushii/made/no/katachi/
de/owarimashita.
20 tahun/par/hubungan/PT/tidak diduga/indah/sampai/par/kisah/par/
berakhir.
‘Hubungan selama 20 tahun, tak diduga akan berakhir sampai pada
kisah yang indah.’
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Pada kalimat (8) secara struktur, partikel made melekat pada adjektiva-i
utsukushii merupakan adjektiva yang dalam bahasa Indonesia bermakna ‘indah’.
Pada kalimat di atas partikel made yang melekat pada adjektiva tersebut tidak
mendapatkan imbuhan apapun. Partikel made pada kalimat (8) berfungsi untuk
menunjukkan tingkatan atau level dari suatu peristiwa. Hal tersebut ditunjukkan
dengan adanya adjektiva utsukushii ‘indah’ termasuk adjektiva yang menjelaskan
mengenai tingkatan dalam hal kondisi. Sehingga pada kalimat (8) menguatkan
bahwa partikel made merupakan partikel yang menunjukkan tingkatan atau level

dari suatu peristiwa.

111.1.5 Numeralia+ £T

Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel made dan

melekat pada numeralia :

(9) FL/1X/F1/ /6 Wi/ 6 /18 I/ E T/ B i UL e 6720,
(http://www.asahi.com/)
Watashi/wa/asa/par/roku ji/kara/jyuu hachi ji/made/hatarakanakereba
naranai.
Saya/PS/pagi/par/jam 6/dari/jam 18/sampai/harus bekerja.
‘Saya harus bekerja dari jam 6 pagi sampai jam 18.

(10) 14 ~—/D/3 1TTH/E T/ FE L7, (http://ejie.weblio.ip/)
Jyuu yon peeji/par/san gyou/made/susumimashita.
Halaman 14/par/baris ketiga/sampai/telah melanjutkan.
‘Telah melanjutkan sampai baris ketiga halaman 14.

Pada kalimat (9) dan (10) secara struktur, partikel made melekat pada
numeralia jyuu hachi ji dan san gyou merupakan numeralia yang dalam bahasa
Indonesia bermakna ‘jam 18’ dan ‘baris ketiga’. Partikel made pada kalimat (9)

berpasangan dengan partikel kara (partikel yang berfungsi untuk menunjukkan titik
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awal suatu peristiwa). Pada kalimat ini partikel made melekat pada numeralia jyuu
hachi ji ‘jam 18’ merupakan numeralia yang mempunyai kedudukan yang sama
dengan numeralia yang telah disebutkan sebelum partikel kara yakni roku ji ‘jam
6°. Kedua numeralia tersebut saling menunjukkan keterangan waktu. Sehingga pada
kalimat (9) menguatkan bahwa partikel made berfungsi sebagai partikel yang
menyatakan batasan jarak dalam hal waktu (temporal).

Pada kalimat (10) partikel made melekat pada numeralia san gyou ‘baris
ketiga’, berfungsi untuk menunjukkan batas jumlah. Pada kalimat tersebut partikel
made melekat pada kalimat (10) yakni numeralia yang berfungsi sebagai titik akhir
jumlah vyang telah dikerjakan dan diakhiri dengan verba susumimashita
‘melanjutkan’ yakni verba yang menguatkan bahwa partikel made merupakan
partikel yang membatasi adanya sebuah pergeseran posisi dalam hal ini adalah
jumlah. Sehingga pada kalimat (10) menguatkan bahwa partikel made berfungsi

sebagai partikel yang menyatakan jumlah.

111.1.6 Pronomina+ £ T

Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel made dan

melekat pada pronomina :

(11) #A/1E/ Z 2/ & T/40 43/ 4 & £, (http://ejje.weblio.jp/)
Watashi/wa/koko/made/40 pun/arukimasu.
Saya/PS/disini/sampai/40 menit/berjalan.

‘Saya berjalan 40 menit sampai di sini.’

(12) =D /JE/13/ W2/ F T/BWT/WE T,
(http://ejje.weblio.jp/)

Sono/mise/wa/itsu/made/aite/imasuka.
Itu/toko/PT/kapan/sampai/buka/kop.
‘Toko itu buka sampai kapan?’
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Pada kalimat (11) dan (12) secara struktur, partikel made melekat pada
pronomina koko dan itsu merupakan pronomina yang dalam bahasa Indonesia
bermakna ‘di sini’ dan ‘kapan’. Partikel made yang telah melekat pada pronomina
koko dalam kalimat (11) berfungsi sebagai batas atau titik akhir keterangan tempat.
Pronomina koko ‘di sini’ menunjukkan batas akhir disaat pembicara menyatakan
tiba tepat sampai di sini, namun apabila dianalisis secara kesatuan kalimat maka
partikel made pada kalimat ini menekankan pada jarak tempuh berjalan kaki yakni
40 pun ‘40 menit’. Sehingga pada kalimat (11) menguatkan bahwa partikel made
berfungsi sebagai partikel yang menyatakan batas waktu.

Pada kalimat (12) partikel made melekat pada pronomina itsu termasuk kata
ganti tanya yang dalam bahasa Indonesia bermakna ‘kapan’. Partikel made yang
melekat pada pronomina itsu dalam kalimat (12) berfungsi sebagai batas atau titik
akhir keterangan waktu (temporal).

Berdasarkan hasil analisis struktur partikel made di atas, maka dapat
diketahui bahwa partikel made dapat melekat pada kelas kata nomina, verba-ru,
adjektiva-na dan adjektiva-i, numeralia serta pronomina. Partikel made yang
melekat pada kelas kata tersebut tidak mendapatkan imbuhan dalam bentuk apapun.
Dalam suatu kalimat bahasa Jepang, partikel made dapat berpasangan dengan
partikel kara maupun tidak. Partikel made yang berpasangan dengan partikel kara
(X kara Y made) pasti X dan Y merupakan kelas kata yang memiliki kedudukan
yang sama, baik kesamaan dalam menyatakan keterangan waktu, tempat dan
sebagainya. Partikel made pada hasil analisis di atas menyatakan beberapa makna

yakni menyatakan batas waktu (temporal), menyatakan batas tempat (spasial),
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menyatakan suatu kondisi tertentu, menyatakan tingkatan atau derajat atau level
dan menyatakan jumlah. Partikel made merupakan partikel yang digunakan untuk

menyatakan periode dengan titik awal atau titik akhir yang sudah jelas ketepatannya.

111.2 Struktur Partikel Ni Kakete
111.2.1 Nomina + [ZHhI+T

Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel ni kakete dan

melekat pada nomina :

(13) KB/ 2B /3R T T/ RE W/ MR/ D o 72,

(http://www.asahi.com/)

Osaka/kara/Kyoto/ni kakete/ooki/jishin/ga/atta.
Osaka/dari/Kyoto/sampai/besar/gempa/PT/kop.
‘Terjadi gempa besar dari Osaka sampai Kyoto.’

(14) FK/ D2 & /4 AT T/WR < /580 /8L (http://ejje.weblio.jp/)
Aki/kara/fuyu/ni kakete/fuku/tsuyoi/kaze.
Musim gugur/dari/musim dingin/sampai/bertiup/kencang/angin.
‘Angin kencang bertiup dari musim gugur sampai musim dingin.’

Pada kalimat (13) dan (14) secara struktur, partikel ni kakete melekat pada
nomina Kyoto dan fuyu merupakan nomina yang dalam bahasa Indonesia bermakna
‘Kyoto’ dan ‘musim dingin’. Partikel ni kakete pada kalimat (13) berpasangan
dengan partikel kara (partikel yang berfungsi untuk menunjukkan titik awal suatu
peristiwa). Pada kalimat ini partikel ni kakete melekat pada nomina Kyoto ‘Kyoto’
merupakan nomina yang mempunyai kedudukan yang sama dengan nomina yang
telah disebutkan sebelum partikel kara yakni Osaka ‘Osaka’. Kedua nomina
tersebut saling menunjukkan keterangan tempat dengan jangkauan yang sangat luas.

Sehingga pada kalimat (13) menguatkan bahwa partikel ni kakete berfungsi sebagai
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partikel yang menyatakan batasan jarak dalam hal tempat (spasial) namun dengan
titik awal dan titik akhir yang tidak dapat diketahui secara khusus, hanya mampu
dijabarkan secara garis besarnya saja.

Partikel ni kakete pada kalimat (14) berpasangan dengan partikel kara
(partikel yang berfungsi untuk menunjukkan titik awal suatu peristiwa). Pada
kalimat ini partikel ni kakete melekat pada nomina fuyu ‘musim dingin’ merupakan
nomina yang memiliki kedudukan yang sama dengan nomina yang telah disebutkan
sebelum partikel kara yakni aki ‘musim gugur’. Kedua nomina tersebut saling
menunjukkan keterangan waktu (temporal) dengan jangkauan yang sangat luas.
Sehingga pada kalimat (14) menguatkan bahwa partikel ni kakete berfungsi sebagai
partikel yang menyatakan batasan jarak dalam hal waktu (temporal) namun dengan
titik awal dan titik akhir yang tidak dapat diketahui secara khusus, hanya mampu

dijabarkan secara garis besarnya saja.

111.2.2 Verba-% + C & +I2hIFT (&)
Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat partikel ni kakete

dan melekat pada :

(A5) FL/1F/ D Z E/ITHNTTIX, /27 T A/ T/H#E/IZ/ /AT
72772, (http://ejje.weblio.jp/)
Watashi/wa/hashiru koto/ni kakete wa/kurasu/de/dare/ni/mo/
makenakatta.
Saya/PS/hal berlari/dalam/kelas/par/siapa/par/par/tidak kalah.
‘Dalam hal berlari, saya tidak kalah dengan siapa pun di kelas.’

(16) 7 7 » A /FR/ % /FET 2 & /ATHNT TUL/GE/ b /82 /12 /70
727\, (http://ejje.weblio.jp/)
Furansu/go/wo/hanasu  koto/ni  kakete wa/dare/mo/kanojo/
ni/kanawanai.
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Perancis/bahasa/PO/hal  berbicara/dalam/siapa/pun/dia/par/tidak
tertandingi.
‘_Dalam hal berbicara bahasa Perancis, dia tidak tertandingi oleh
siapa pun.’

Pada kalimat (15) secara struktur, partikel ni kakete melekat pada verba-ru
yakni hashiru yang mendapatkan imbuhan koto sehingga menjadi hashiru koto.
Fungsi koto dalam kalimat ini yakni untuk merubah verba menjadi nomina,
sehingga hashiru koto merupakan nomina yang dalam bahasa Indonesia bermakna
‘hal berlari’. Pada kalimat di atas partikel ni kakete yang melekat pada verba-ru
yakni hashiru yang mendapatkan imbuhan koto sehingga menjadi hashiru koto dan
partikel ni kakete diikuti oleh wa. Partikel ni kakete (wa) dalam kalimat (15)
berfungsi untuk menyebutkan tentang suatu bidang keahlian atau kemampuan
seseorang.

Pada kalimat (16) secara struktur, partikel ni kakete melekat pada verba-ru
yakni hanasu yang mendapatkan imbuhan koto sehingga menjadi hanasu koto.
Fungsi koto dalam kalimat ini yakni untuk merubah verba menjadi nomina,
sehingga hanasu koto merupakan nomina yang dalam bahasa Indonesia bermakna
‘hal berbicara’. Pada kalimat di atas partikel ni kakete yang melekat pada verba-ru
yakni hanasu yang mendapatkan imbuhan koto sehingga menjadi hanasu koto dan
partikel ni kakete diikuti oleh wa. Partikel ni kakete (wa) dalam kalimat (16)

berfungsi untuk menyebutkan tentang suatu bidang keahlian atau kemampuan

seseorang.
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111.2.3 Adjektiva-fr\+ & + 2 IFT (%)
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel ni kakete dan

melekat pada adjektiva-i :

(17) BERER/ D /ZEUR S /THNF TiK. /M / 13/ —3&/ 12,
(http://ejje.weblio.jp/)
Ryouri/no/umasa/ni kakete wa/kanojo/wa/ichiban/da.
Masakan/par/hal kelezatan/dalam/dia/PS/nomor satu/kop.
‘Dalam hal kelezatan masakan, dia adalah yang nomor satu.’

Pada kalimat (17) secara struktur, partikel ni kakete melekat pada adjektiva-
I yakni umai yang mendapatkan imbuhan sa sehingga menjadi umasa. Imbuhan sa
pada kata umai berfungsi untuk mengubah adjektiva menjadi nomina sehingga
nomina tersebut dalam bahasa Indonesia bermakna ‘hal kelezatan’. Selain
mendapatkan imbuhan sa pada umasa, partikel ni kakete yang juga diikuti oleh wa,
sehingga menjadi ni kakete wa. Partikel ni kakete (wa) dalam kalimat (17) berfungsi

untuk menyebutkan tentang suatu bidang keahlian seseorang.

111.2.4 Numeralia+1Z2>3 T
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel ni kakete dan

melekat pada numeralia :

(18) 3 H//»B/4 /T T/IUN/Z/ ERed 5 /R/ D3/ % 5,
(http://www.asahi.com/)
Mikka/kara/yokka/ni  kakete/Kyuushuu/ni/jouriku  suru/osore/
ga/aru.
Tanggal 3/dari/tanggal 4/sampai/Kyuushuu/par/mendarat/
kemungkinan/PT/kop.
‘Ada kemungkinan akan mendarat di Kyuushuu dari tanggal 3
sampai tanggal 4.
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Partikel ni kakete pada kalimat (18) berpasangan dengan partikel kara
(partikel yang berfungsi untuk menunjukkan titik awal suatu peristiwa). Pada
kalimat ini partikel ni kakete melekat pada numeralia yokka ‘tanggal 4’ merupakan
numeralia yang mempunyai kedudukan yang sama dengan numeralia yang telah
disebutkan sebelum partikel kara yakni mikka ‘tanggal 3’. Kedua numeralia
tersebut saling menunjukkan keterangan waktu (temporal). Sehingga pada kalimat
(18) menguatkan bahwa partikel ni kakete berfungsi sebagai partikel yang

menyatakan batasan jarak dalam hal waktu (temporal).

111.2.5 Pronomina + [2HFT
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel ni kakete dan

melekat pada pronomina :

(19)9 A/M 6/ Z Z /AT T/@ET/BER],
(http://www.asahi.com/)
9 gatsu/kara/koko/ni kakete/shuukan/haiku.
Bulan September/dari/ini/sampai/mingguan/Haiku.
‘Haiku mingguan dari bulan September sampai bulan ini.’

(20) W/ BINDNZNT T = ANFE S TIVWE L
7> ? (http://www.yaho0.co.jp/)
Itsu/kara/itsu/ni kakete/anime/wa/housou sarete/imashitaka?
Kapan/dari/kapan/sampai/anime/PT/disiarkan/kop.
‘Dari kapan sampai kapan anime tersebut disiarkan?’

Pada kalimat (19) secara struktur, partikel ni kakete melekat pada
pronomina koko merupakan pronomina yang dalam bahasa Indonesia apabila di
terjemahkan secara bebas bermakna ‘bulan ini’. Pada kalimat di atas partikel ni
kakete yang melekat pada pronomina tersebut tidak mendapatkan imbuhan apapun.

Partikel ni kakete pada kalimat (19) berpasangan dengan partikel kara (partikel
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yang berfungsi untuk menunjukkan titik awal suatu peristiwa). Pada kalimat ini
partikel ni kakete melekat pada pronomina koko ‘bulan ini’ merupakan pronomina
yang mempunyai kedudukan yang sama dengan pronomina yang telah disebutkan
sebelum partikel kara yakni 9 gatsu ‘bulan September’. Kedua pronomina tersebut
saling menunjukkan keterangan waktu yang hanya menyatakan periode bulan saja
tanpa menyebutkan tanggal. Sehingga pada kalimat (19) menguatkan bahwa
partikel ni kakete berfungsi sebagai partikel yang menyatakan batasan jarak dalam
hal waktu (temporal) namun dengan titik awal dan titik akhir yang tidak dapat
diketahui secara khusus, hanya mampu dijabarkan secara garis besarnya saja.

Partikel ni kakete pada kalimat (20) secara struktur, partikel ni kakete
melekat pada pronomina itsu merupakan pronomina yang dalam bahasa Indonesia
bermakna ‘kapan’. Partikel pada kalimat ini berpasangan dengan partikel kara
(partikel yang berfungsi untuk menunjukkan titik awal suatu peristiwa). Pada
kalimat ini partikel ni kakete melekat pada pronomina itsu ‘kapan’ merupakan
pronomina yang mempunyai kedudukan yang sama dengan pronomina yang telah
disebutkan sebelum partikel kara yakni itsu ‘kapan’. Kedua pronomina tersebut
saling menunjukkan kata ganti tanya yang menyatakan keterangan waktu
(temporal). Sehingga pada kalimat (20) menguatkan bahwa partikel ni kakete
berfungsi sebagai partikel yang menyatakan batasan jarak dalam hal waktu
(temporal).

Berdasarkan hasil analisis struktur partikel ni kakete di atas, maka dapat
diketahui bahwa partikel ni kakete dapat melekat pada kelas kata seperti nomina,

numeralia serta pronomina. Partikel ni kakete yang melekat pada kelas kata seperti
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nomina, numeralia dan pronomina tidak mendapatkan imbuhan dalam bentuk
apapun. Partikel ni kakete yang melekat pada kelas kata verba akan mendapatkan
imbuhan menjadi verba-ru + koto + ni kakete (wa). Fungsi imbuhan koto adalah
untuk mengubah verba menjadi nomina. Partikel ni kakete yang melekat pada kelas
kata adjektiva-i akan mendapat imbuhan menjadi adjektiva-i (hilangkan i) + sa + ni
kakete (wa). Fungsi imbuhan sa adalah untuk mengubah adjektiva-i menjadi
nomina. Sehingga dapat disimpulkan bahwa partikel ni kakete tidak dapat melekat
pada verba dan adjektiva. Dalam suatu kalimat bahasa Jepang, partikel ni kakete
dapat berpasangan dengan partikel kara maupun tidak. Partikel ni kakete yang
berpasangan dengan partikel kara (X kara Y ni kakete) pasti X dan Y merupakan
kelas kata yang memiliki kedudukan yang sama, baik kesamaan dalam menyatakan
keterangan waktu, tempat dan sebagainya. Partikel ni kakete pada hasil analisis di
atas dapat digunakan untuk menyatakan batas waktu (temporal) dan menyatakan
batas tempat (spasial) sedangkan pada bentuk ni kakete (wa) berfungsi untuk
menyatakan suatu bidang keahlian, namun supaya penelitian ini tidak melebar dari
tema maka penulis hanya menitik beratkan pada partikel ni kakete yang berfungsi
untuk menyatakan batasan waktu dan tempat saja. Partikel ni kakete merupakan
partikel yang digunakan untuk menyatakan periode dengan titik awal dan titik akhir

yang tidak diketahui dengan jelas (samar-samar) atau masih berupa kisaran saja.
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111.3 Makna Partikel Made

111.3.1 Partikel Made yang Menyatakan Batas Waktu
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel made dan

berfungsi untuk menyatakan batas waktu dari tindakan maupun peristiwa :

(21) 10 H/725/1 5 B/ ET/HRAE T, (http://ejie.weblio.jp/)
Tooka/kara/jyuu go nichi/made/yasumimasu.
Tanggal 10/dari/tanggal 15/sampai/libur.
‘Saya libur dari tanggal 10 sampai tanggal 15.’

(1) FNZIATE TIZEIUT- D12 EiE > 72, (http://ejie.weblio.ip/)
Watashi/wa/ima/made/sore/tame ni/ganbatta.
Saya/PS/saat ini/sampai/tersebut/untuk/ berusaha keras.
‘Saya berusaha keras untuk hal tersebut sampai saat ini.’

(22) R/ 03/ > TLK B/ ET/Z Z/IT/ Wi 30,
(http://ejje.weblio.jp/)

Watashi/ga/kaette kuru/made/koko/ni/inasai.
Saya/PS/datang kembali/sampai/sini/par/tetap.
‘Tetaplah disini sampai saya datang kembali.’

Pada kalimat (21) partikel made melekat pada numeralia jyuu go nichi yang
dalam bahasa Indonesia bermakna ‘tanggal 15°, menunjukkan bahwa pembicara
adalah orang yang mengalami aktivitas tersebut dan menyatakan bahwa dirinya
libur dari tanggal 10 sampai tanggal 15. Numeralia jyuu go nichii ‘tanggal 15’
merupakan numeralia yang memiliki kedudukan yang sama dengan numeralia yang
telah disebutkan sebelum partikel kara yakni tooka ‘tanggal 10°. Kedua numeralia
tersebut merupakan numeralia yang menguatkan bahwa partikel made merupakan
partikel yang menyatakan waktu. Oleh karena itu pada kalimat (21) tooka ‘tanggal
10’ sebagai titik awal dan jyuu go nichi ‘tanggal 15’ sebagai titik akhir dari liburnya.
Adanya partikel made pada kalimat (21), memberikan nuansa bahwa batas waktu

pembicara untuk libur tepat sampai pada tanggal 15.
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Pada kalimat (1) partikel made melekat pada nomina ima yang dalam bahasa
Indonesia bermakna ‘saat ini’, menunjukkan bahwa pembicara adalah orang yang
mengalami aktivitas tersebut dan menyatakan bahwa untuk mencapai hal tersebut,
ia terus berusaha keras sampai saat ini. Nomina ima ‘saat ini’ merupakan nomina
yang berfungsi sebagai penunjuk keterangan waktu. Oleh karena itu pada kalimat
(1), pembicara menjelaskan bahwa ima ‘saat ini’ sebagai titik tiba dari waktu yang
ia perlukan untuk mencapai hal tersebut. Adanya nomina ima pada kalimat (1)
menguatkan bahwa partikel made merupakan partikel yang berfungsi sebagai batas
waktu dari suatu peristiwa.

Pada kalimat (22) partikel made melekat pada verba kaette kuru yang dalam
bahasa Indonesia bermakna ‘datang kembali’, menunjukkan bahwa pembicara
adalah orang yang melakukan aktivitas tersebut. Oleh karena itu pada kalimat (22),
pembicara menjelaskan bahwa watashi ga kaette kuru ‘saya datang kembali’
sebagai titik tiba seseorang tersebut untuk tetap menunggu di sini sampai pembicara
datang kembali. Adanya partikel made pada kalimat (22), memberikan nuansa
bahwa batas waktu seseorang tersebut untuk tetap berada di sini tepat sampai

pembicara itu datang kembali.

111.3.2 Partikel Made yang Menyatakan Batas Tempat
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel made dan

berfungsi untuk menyatakan batas tempat :

(23) Z 2/ /H/E T/13/1m N/ TF, (http://ejje.weblio.jp/)
Koko/kara/Tokyo/made/ha/tooi/desu.
Sini/dari/Tokyo/sampai/PT/jauh/kop.

‘Dari sini sampai ke Tokyo itu jauh.’
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(24) FLNES 71612 [BRIE TR ZNZHAT < o (http://ejie.weblio.jp/)
Watashi/wa/kodomo/wo/eki/made/mukae/par/iku.
Saya/PS/anak-anak/PO/stasiun/sampai/mengantar/par/pergi.
‘Saya pergi mengantar anak-anak sampai ke stasiun.’

Pada kalimat (23) dan (24) secara semantis, makna partikel made
mempunyai makna dalam bahasa Indonesia yakni ‘sampai’. Pada kalimat (23)
partikel made melekat pada nomina Tokyo yang dalam bahasa Indonesia bermakna
‘Tokyo’, menunjukkan bahwa pembicara adalah orang yang mengetahui informasi
tersebut bahwa jarak tempuh dari sini (tempat yang dimaksud pembicara) sampai
ke Tokyo itu adalah jauh. Nomina Tokyo merupakan nomina yang memiliki
kedudukan yang sama dengan pronomina yang telah disebutkan sebelum partikel
kara yakni koko ‘sini (titik tolak tempat yang dimaksud oleh pembicara)’.
Keduanya mempunyai kesamaan fungsi yakni sebagai penunjuk keterangan tempat.
Oleh karena itu pada kalimat (23), pembicara menjelaskan bahwa koko ‘sini’
sebagai titik tolak atau titik awal karena diikuti oleh partikel kara dan Tokyo sebagai
titik tiba atau titik akhir karena diikuti oleh partikel made.

Pada kalimat (24) partikel made melekat pada nomina eki, merupakan
nomina yang menyatakan keterangan tempat. Pada kalimat (24) menunjukkan
bahwa pembicara adalah orang yang mengalami aktivitas tersebut dan menyatakan
bahwa ia akan pergi mengantar anak-anak tepat sampai ke stasiun. Nomina eki
‘stasiun’ merupakan nomina yang berfungsi sebagai penunjuk tempat. Oleh karena
itu pada kalimat (24), pembicara menjelaskan bahwa eki sebagai titik tiba dimana

la akan mengantarkan anak-anak. Adanya partikel made pada kalimat (24),
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memberikan nuansa bahwa batasan tempat pada kalimat tersebut yakni tepat sampai

ke stasiun.

111.3.3 Partikel Made yang Menyatakan Tingkatan atau Derajat
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel made dan

berfungsi untuk menyatakan tingkatan atau derajat :

(25) FL/1%/6 1%/ /15 3%/ E T/ €7 /) /& /EH>TnE LT,
(http://ejje.weblio.ip/)
Watashi/wa/6 sai/kara/15 sai/made/piano/wo/naratte imashita.
Saya/PS/6 tahun/dari/15 tahun/sampai/piano/PO/telah belajar.
‘Saya telah belajar piano dari 6 tahun sampai 15 tahun.’

(26) 4L/ 13/ /B / RN/ ET/RE/NZ/TH/ZESN TV D,
(http://ejje.weblio.jp/)
Sore/wa/kodomo/kara/otona/made/dare/ni/demo/aisarete
iru.
Ini/PT/anak-anak/dari/dewasa/sampai/siapa/par/par/dicintai.
‘Ini adalah sesuatu yang dapat dicintai oleh siapapun dari
anak-anak sampai dewasa.’

Pada kalimat (25) dan (26) partikel made melekat pada numeralia 15 sai dan
nomina otona yang masing-masing dalam bahasa Indonesia bermakna ‘15 tahun’
dan ‘dewasa’. Secara semantis, makna partikel made mempunyai makna dalam
bahasa Indonesia yakni ‘sampai’. Pada kalimat (25) menunjukkan bahwa
pembicara adalah orang yang mengalami aktivitas tersebut dan menyatakan bahwa
ia telah belajar piano dari 6 tahun sampai 15 tahun. Numeralia 15 sai ‘15 tahun’
pada kalimat tersebut merupakan numeralia yang berfungsi sebagai keterangan
tingkatan dalam hal usia. Oleh karena itu pada kalimat (25), pembicara menjelaskan
bahwa 15 sai ‘15 tahun’ sebagai batas tingkatan atas berakhirnya pembicara belajar

piano. Adanya numeralia 15 sai ‘15 tahun’ pada kalimat (25) menguatkan bahwa
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partikel made merupakan partikel yang dapat menyatakan sebuah tingkatan atau

derajat dari suatu peristiwa.

Pada kalimat (26) partikel made melekat pada nomina yakni otona yang
dalam bahasa Indonesia dapat bermakna ‘dewasa’. Pada kalimat di atas
menunjukkan bahwa pembicara adalah orang yang mengetahui informasi tersebut
dan menyatakan bahwa sesuatu yang dimaksud oleh pembicara adalah hal yang
dapat dicintai dari kalangan anak-anak sampai dewasa. Nomina otona
‘dewasa’merupakan nomina yang menjelaskan bahwa titik akhir dari batas
tingkatan dari peristiwa tersebut adalah sampai di kalangan dewasa. Nomina otona
‘dewasa’ merupakan nomina yang memiliki kedudukan yang sama dengan nomina
yang telah disebutkan sebelum partikel kara yakni kodomo ‘anak-anak’. Keduanya
mempunyai kesamaan fungsi yakni sebagai penunjuk tingkatan atau derajat. Oleh
karena itu pada kalimat (26), pembicara menjelaskan bahwa kodomo ‘anak-anak’
sebagai titik tolak atau titik awal karena diikuti oleh partikel kara dan otona
‘dewasa’ sebagai titik tiba atau titik akhir karena diikuti oleh partikel made. Adanya
nomina otona ‘dewasa’ pada kalimat (26) menguatkan bahwa partikel made
merupakan partikel yang berfungsi untuk menyatakan sebuah tingkatan atau derajat

atau level pada kondisi tertentu.

111.3.4 Partikel Made yang Menyatakan Suatu Kondisi
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel made dan

berfungsi untuk menyatakan suatu kondisi :
() W//RL/ET/HFBHEL X 9,

(http://www.yomiuri.co.jp/)
Ame/ga/yamu/made/machimashou.
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Hujan/PT/berhenti/sampai/mari menunggu.
‘Mari kita menunggu sampai hujan berhenti.’

(27) /13 e E TR %] F1 578D > 7, (http://eije.weblio.jp/)
Kare/wa/shinu/made/byouki/wo/shiranakatta.
Dia/PS/meninggal dunia/sampai/penyakit/PO/tidak mengetahui.
‘Dia tidak mengetahui penyakitnya sampai ia meninggal dunia.’

(B) HEXDIETHEIZLES T, (http://ejie.weblio.jp/)
Tsukamaeru/made/kare/wo/otta.
Menangkap/sampai/dia/PO/mengejar.

‘Saya mengejarnya sampai ia dapat saya tangkap.’

Pada kalimat (3), (27) dan (5) secara semantis, makna partikel made
mempunyai makna dalam bahasa Indonesia yakni ‘sampai’. Pada kalimat (3)
partikel made melekat pada verba yamu yang dalam bahasa Indonesia bermakna
‘berhenti’. Pada kalimat di atas menunjukkan bahwa pembicara adalah orang yang
mengetahui kondisi saat itu secara langsung bahwa keadaan saat itu sedang turun
hujan dan pembicara meminta untuk menunggu sampai hujan benar-benar berhenti.
Verba yamu ‘berhenti’ merupakan verba yang menjelaskan bahwa titik tiba dari
perubahan kondisi pada kalimat di atas adalah tepat saat hujan benar-benar berhenti.
Adanya pernyataan ame ga yamu made ‘sampai hujan berhenti’ menguatkan bahwa
partikel made merupakan partikel yang digunakan untuk menyatakan batas dari
sebuah kondisi.

Pada kalimat (27) partikel made melekat pada verba shinu yang dalam
bahasa Indonesia bermakna ‘meninggal dunia’. Pada kalimat (27) menunjukkan
bahwa pembicara adalah orang yang mengetahui informasi tersebut. Oleh karena
itu, pembicara menyatakan bahwa dia (orang yang dimaksud oleh pembicara) tidak

mengetahui penyakitnya sampai ia meninggal dunia. Verba shinu ‘meninggal dunia’
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merupakan verba yang menjelaskan bahwa titik tiba dari perubahan kondisi pada
kalimat di atas adalah tepat saat ia (orang yang dimaksud oleh pembicara)
meninggal dunia.

Pada kalimat (5) partikel made melekat pada verba tsukamaeru yakni verba
yang dalam bahasa Indonesia bermakna ‘menangkap’. Pada kalimat (5)
menunjukkan bahwa pembicara adalah orang yang mengalami aktivitas tersebut
dan menyatakan bahwa ia akan mengejar sampai ia dapat menangkap seseorang
yang dimaksud. Oleh karena itu pada kalimat (5), pembicara menjelaskan bahwa
tsukamaeru ‘menangkap’ sebagai titik akhir atau batas dari kondisi dimana
pembicara mengakhiri aktivitasnya. Adanya verba tsukamaeru ‘menangkap’ pada
kalimat (5), menguatkan bahwa partikel made merupakan partikel yang mempunyai
fungsi untuk menyatakan akhir dari sebuah kondisi dan partikel made pada kalimat
ini memberikan nuansa bahwa kondisi terakhir pada kalimat tersebut yakni tepat

sampai saat pembicara berhasil menangkap seseorang itu.

111.3.5 Partikel Made yang Menyatakan Jumlah
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel made dan

berfungsi untuk menyatakan perubahan posisi dalam hal jumlah :

(28) 14 ~—/D/3 {TH/E T/HEAF L7, (http://ejie.weblio.jp/)
14 peeji/par/3 gyou/made/susumimashita.
Halaman 14/par/baris ketiga/sampai/telah melanjutkan.
‘Saya telah melanjutkan sampai baris ketiga halaman 14.’

(29) BARLEIDI 2 52—V 513 52—V ETHEEATIK &N,
(http://www.asahi.com/)
Kyoukasho/no/25 peeji/kara/35 peeji/made/yonde/kudasai.
Buku pelajaran/par/halaman 25/dari/halaman 35/sampai/baca/kop.
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‘Bacalah buku pelajaran dari halaman 25 sampai halaman 35.’

Pada kalimat (28) dan (29) secara semantis, makna partikel made
mempunyai makna dalam bahasa Indonesia yakni ‘sampai’. Pada kalimat (28)
partikel made melekat pada numeralia san gyou yang dalam bahasa Indonesia
bermakna ‘baris ketiga’, menunjukkan bahwa pembicara adalah orang yang
mengalami aktivitas tersebut dan menyatakan bahwa dirinya telah melanjutkan
kegiatas tersebut sampai baris ketiga halaman 14. Numeralia san gyou ‘baris ketiga’
merupakan numeralia yang menunjukkan adanya perubahan posisi dalam hal
jumlah. Oleh karena itu pada kalimat (28), pembicara menjelaskan bahwa jyuu yon
peeji no san gyou ‘baris ketiga halaman 14’ sebagai titik tiba dimana pembicara
telah selesai melanjutkan aktivitasnya tersebut. Adanya partikel made pada kalimat
(28), memberikan nuansa bahwa batasan perpindahan posisi dalam hal jumlah pada
kalimat tersebut tepat sampai baris ketiga halaman 14.

Pada kalimat (29) partikel made melekat pada numeralia san jyuu go peeji
yang dalam bahasa Indonesia bermakna ‘halaman 35°, menunjukkan bahwa
pembicara adalah orang yang memerintahkan untuk membaca buku pelajaran dari
halaman 25 sampai halaman 35. Numeralia san jyuu go peeji ‘halaman 35’
merupakan numeralia yang memiliki kedudukan yang sama dengan numeralia yang
melekat sebelum partikel kara yakni ni jyuu peeji ‘halaman 25°. Kedua numeralia
tersebut berfungsi sebagai keterangan jumlah. Oleh karena itu pada kalimat (29),
pembicara menjelaskan bahwa ni jyuu peeji ‘halaman 25’ sebagai titik tolak atau
titik awal aktivitas tersebut karena ni jyuu peeji ‘halaman 25 diikuti oleh partikel

kara dan numeralia san jyuu go peeji ‘halaman 35’ sebagai titik tiba atau titik akhir
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dimana pembicara memerintahkan aktivitas tersebut untuk dilaksanakan karena
diikuti oleh partikel made. Sehingga semakin menguatkan bahwa pada kalimat (29)
partikel made merupakan partikel yang digunakan untuk menyatakan keterangan
jumlah.

Berdasarkan hasil analisis makna dari partikel made di atas, maka dapat
diketahui bahwa partikel made merupakan partikel yang berfungsi untuk
menyatakan batas waktu (temporal), menyatakan batas tempat (spasial),
menyatakan tingkatan, menyatakan suatu kondisi dan menyatakan jumlah. Makna
tersebut dapat disimpulkan setelah menganalisis partikel made secara keseluruhan
dalam satu kalimat bahasa Jepang. Dalam suatu kalimat bahasa Jepang, partikel
made dapat berpasangan dengan partikel kara maupun tidak. Partikel made yang
berpasangan dengan partikel kara (X kara Y made) pasti X dan Y merupakan kelas
kata yang memiliki kedudukan yang sama, baik kesamaan dalam menyatakan
keterangan waktu, tempat dan sebagainya. Partikel made merupakan partikel yang
digunakan untuk meyatakan periode dengan titik awal atau titik akhir yang sudah

jelas ketepatannya.

111.4 Makna Partikel Ni Kakete

111.4.1 Partikel Ni Kakete yang Menyatakan Batas Waktu
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel ni kakete dan

berfungsi untuk menyatakan batas waktu :

(14) FK/ D2 & /24 A3 T/WR < /580 / 8L (http://ejje.weblio.jp/)
Aki/kara/fuyu/ni kakete/fuku/tsuyoi/kaze.
Musim gugur/dari/musim dingin/sampai/bertiup/kencang/angin.
‘Angin kencang bertiup dari musim gugur sampai musim dingin.’
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(30) HA/XE/ 73T 77 A /¥ VLRI 1> & /3E 5/ R/ >0 T/
®Eiz,  (http://ejje.weblio.jp/)
Nihon/tai/Paraguai/sen/wa/shin’ya/kara/yokuasa/mimei/ni kakete/
housou sareta.

Jepang/melawan/Paraguai/pertandingan/PT/tengah  malam/dari/esok/
dini hari/sampai  /disiarkan.

‘Pertandingan Jepang melawan Paraguai disiarkan dari tengah malam
sampai esok dini hari.’

Pada kalimat (14) dan (30) secara semantis, makna partikel ni kakete
mempunyai makna dalam bahasa Indonesia yakni ‘sampai’. Pada kalimat (14)
partikel ni kakete melekat pada nomina fuyu yang dalam bahasa Indonesia
bermakna ‘musim dingin’, menunjukkan bahwa angin kencang akan bertiup dari
musim gugur sampai musim dingin. Nomina fuyu ‘musim dingin’ merupakan
nomina yang memiliki kedudukan yang sama dengan nomina yang melekat
sebelum partikel kara yakni aki ‘musim gugur’. Oleh karena itu, pada kalimat (14)
menyatakan bahwa aki ‘musim gugur’ sebagai titik tolak atau titik awal bertiupnya
angin kencang dan fuyu ‘musim dingin’ sebagai titik tiba atau batas waktu dari
bertiupnya angin kencang tersebut. Partikel ni kakete pada kalimat (14), berfungsi
untuk menyambungkan waktu yang tidak memiliki rentang jarak yang pasti,
partikel ni kakete hanya menyebutkan bahwa fuyu ‘musim dingin’ menjadi batas
akhir dari bertiupnya angin kencang, namun tidak dapat diketahui secara pasti angin
kencang tersebut kapan akan berhenti bertiup. Apakah akan berhenti saat memasuki

musim dingin, pertengahan musim dingin atau bahkan sampai akhir musim dingin.
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Pada kalimat (30) partikel ni kakete melekat pada nomina yokuasa mimei
yang dalam bahasa Indonesia bermakna ‘esok dini hari’, menunjukkan bahwa
nomina yokuasa mimei ‘esok dini hari’ merupakan nomina yang memiliki
kedudukan yang sama dengan nomina yang telah disebutkan sebelumnya yaitu
shin’ya ‘tengah malam’. Kedua nomina tersebut merupakan nomina penunjuk
waktu yang tidak mempunyai batasan secara pasti atau khusus. Oleh karena itu,
pada kalimat (30) nomina shin’ya ‘tengah malam’ sebagai titik tolak waktu
disiarkannya pertandingan tersebut dan yokuasa mimei ‘esok dini hari’ sebagai titik
tiba atau titik akhir waktu dari disiarkannya pertandingan tersebut. Partikel ni
kakete pada kalimat (30), berfungsi untuk menyambungkan waktu yang tidak
memiliki rentang jarak yang pasti, partikel ni kakete hanya menyebutkan bahwa
yokuasa mimei menjadi batas akhir dari disiarkannya pertandingan Jepang melawan
Paraguai, namun tidak dapat dijelaskan secara pasti pada pukul berapa esok dini

hari pertandingan tersebut akan berakhir.

111.4.2 Partikel Ni Kakete yang Menyatakan Batas Tempat
Berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan partikel ni kakete dan

berfungsi untuk menyatakan batas tempat :

(13) KB/~ B /5B /A 3T T/ RE W/ MR/ DY o 72,

(http://www.asahi.com/)

Osaka/kara/Kyoto/ni kakete/ooki/jishin/ga/atta.
Osaka/dari/Kyoto/sampai/besar/gempa/PT/kop.
‘Terjadi gempa besar dari Osaka sampai Kyoto.’

B A AT /3T T IVILIR/IZHNF T/ IEET %/ 22—V A
3/ D /TF 278, (http://ejie.weblio.jp/)
Voruga gawa/kara/Uraru sanmyaku/ni kakete/kyojyu suru/tataaru
hito/ga/tsukau/churuku go.
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Sungai Volga/dari/pegunungan Ural/sampai/keberlangsungan
hidup/suku Tatar/PT/  menggunakan/bahasa Turki.

‘Suku Tatar menggunakan bahasa Turki untuk keberlangsungan
hidupnya dari sungai VVolga sampai pegunungan Ural.’

Secara semantis, makna partikel ni kakete pada kalimat (13) dan (31)
mempunyai makna dalam bahasa Indonesia yakni ‘sampai’. Pada kalimat (13)
partikel ni kakete melekat pada nomina Kyoto, yakni nomina yang menunjukkan
sebuah nama wilayah yang cukup luas di Jepang. Nomina Kyoto merupakan nomina
yang memiliki kedudukan yang sama dengan nomina yang melekat pada partikel
kara yakni Osaka. Kedua nomina tersebut merupakan nomina yang menunjukkan
nama wilayah yang cukup luas di Jepang. Oleh karena itu pada kalimat (13), Osaka
yang diikuti partikel kara memiliki fungsi sebagai titik tolak terjadinya gempa dan
Kyoto yang diikuti oleh partikel made berfungsi sebagai titik tiba dari terjadinya
gempa besar tersebut. Adanya partikel ni kakete pada kalimat (13) untuk
menunjukkan bahwa lokasi terjadinya gempa besar tersebut tidak dapat diketahui
secara khusus atau tidak dapat diketahui secara rinci, hanya dapat diketahui secara
umum bahwa lokasi terjadinya gempa berada dari wilayah Osaka sampai ke
wilayah Kyoto.

Pada kalimat (31) partikel ni kakete melekat pada nomina Uraru sanmyaku
‘pegunungan Ural’ yaitu nomina yang menunjukkan sebuah wilayah yang luas.
Pada kalimat (31), menunjukkan bahwa nomina Uraru sanmyaku ‘pegunungan
Ural’ merupakan nomina yang memiliki kedudukan yang sama dengan nomina
yang telah disebutkan sebelum partikel kara yaitu Voruga gawa ‘sungai Volga’.

Kedua nomina tersebut merupakan batas yang menunjukkan sebuah wilayah yang

luas cakupannya. Oleh karena itu, pada kalimat (31), Voruga gawa ‘sungai Volga’
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sebagai titik tolak digunakannya bahasa Turki oleh suku Tatar dan Uraru sanmyaku
‘pegunungan Ural’ sebagai titik tiba dari digunakannya bahasa Turki oleh suku
Tatar tersebut. Adanya partikel ni kakete pada kalimat (31), yakni untuk
menunjukkan bahwa lokasi digunakannya bahasa Turki oleh suku Tatar tidak dapat
diketahui secara khusus atau tidak dapat diketahui secara rinci, hanya dapat
diketahui secara umum bahwa suku Tatar yang menggunakan bahasa Turki untuk
keberlangsungan hidupnya berada dari wilayah Voruga gawa ‘sungai Volga’
sampai ke wilayah Uraru sanmyaku ‘pegunungan Ural’.

Berdasarkan hasil analisis makna dari partikel ni kakete di atas, maka dapat
diketahui bahwa partikel ni kakete merupakan partikel yang berfungsi untuk
menyatakan batas waktu (temporal) dan menyatakan batas tempat (spasial). Makna
tersebut dapat disimpulkan setelah menganalisis partikel ni kakete secara
keseluruhan dalam satu kalimat bahasa Jepang. Dalam suatu kalimat bahasa Jepang,
partikel ni kakete dapat berpasangan dengan partikel kara maupun tidak. Partikel ni
kakete yang berpasangan dengan partikel kara (X kara Y ni kakete) pasti X dan Y
merupakan kelas kata yang memiliki kedudukan yang sama, baik kesamaan dalam
menyatakan keterangan waktu dan tempat. Partikel ni kakete merupakan partikel
yang digunakan untuk meyatakan periode dengan titik awal atau titik akhir yang

belum jelas ketepatannya (berupa perkiraan).
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I11.5 Persamaan Partikel Made dan Ni Kakete

111.5.1 Partikel Made dan Ni Kakete yang Menyatakan Batas Waktu
Berikut ini adalah persamaan partikel made dan partikel ni kakete dalam

kalimat bahasa Jepang :

(14) B/ D2 & /A& /ATH>F T/ < /58N /A, (http://ejje.weblio.jp/)
Aki/kara/fuyu/ni kakete/fuku/tsuyoi/kaze.
Musim gugur/dari/musim dingin/sampai/bertiup/kencang/angin.
‘Angin kencang bertiup dari musim gugur sampai musim dingin.’

Pada kalimat (14) partikel ni kakete melekat pada nomina fuyu ‘musim
dingin’ merupakan nomina yang memiliki kedudukan yang sama dengan nomina
yang telah disebutkan sebelum partikel kara yakni aki ‘musim gugur’. Kedua
nomina tersebut saling menunjukkan keterangan waktu (temporal) dengan
jangkauan yang sangat luas. Oleh karena itu, pada kalimat (14) menyatakan bahwa
aki ‘musim gugur’ sebagai titik tolak atau titik awal bertiupnya angin kencang dan
fuyu ‘musim dingin’ sebagai titik tiba atau batas waktu dari bertiupnya angin
kencang tersebut. Partikel ni kakete pada kalimat (14), berfungsi untuk
menyambungkan waktu yang tidak memiliki rentang jarak yang pasti, partikel ni
kakete hanya menyebutkan bahwa fuyu ‘musim dingin’ menjadi batas akhir dari
bertiupnya angin kencang, namun tidak dapat diketahui secara pasti angin kencang
tersebut kapan akan berhenti bertiup. Apakah akan berhenti saat memasuki musim
dingin, pertengahan musim dingin atau bahkan sampai akhir musim dingin.

Apabila partikel ni kakete di atas disubstitusikan dengan partikel made,

maka akan menjadi sebagai berikut,

(14a) Bk /72 & /%) F T/ L /58N i,
(http://ejje.weblio.jp/)

Aki/kara/fuyu/made/fuku/tsuyoi/kaze.
Musim gugur/dari/musim dingin/sampai/bertiup/kencang/angin.
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‘Angin kencang bertiup dari musim gugur sampai musim dingin.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, apabila kalimat (14) disubstitusikan
dengan kalimat (14a) dapat berterima secara gramatikal (O), karena antara partikel
made dan ni kakete keduanya dapat melekat pada nomina yang menyatakan
keterangan waktu. Secara semantis makna partikel made sama dengan partikel ni
kakete, tetapi penggunaan partikel ni kakete pada kalimat (14) memberikan nuansa
yang titik akhirnya tidak dapat diketahui secara pasti, sedangkan partikel made pada
kalimat (14a) memberikan nuansa yang titik akhir dari bertiupnya angin kencang

tersebut dapat dipastikan tepat sampai musim dingin.

111.5.2 Partikel Made dan Ni Kakete yang Menyatakan Batas Tempat
Berikut ini adalah persamaan partikel made dan partikel ni kakete dalam

kalimat bahasa Jepang :

(32) T/ 9> & 1 ENTHNT TID B T IERE %2 14T 9,
(http://www.asahi.com/)
Shikichi/kara/kaijou/ni kakete/no/renzoku/chika/tansa/wo/okonau.
Daratan/dari/permukaan laut/sampai/par/terus-menerus/bawah
tanah/eksplorasi/PO/ mengadakan.
‘Mengadakan eksplorasi bawah tanah secara terus-menerus dari daratan
sampai permukaan laut.’

Pada kalimat (32) secara struktur, partikel ni kakete melekat pada nomina
kaijou yaitu nomina yang menunjukkan sebuah wilayah yang luas cakupannya.
Secara semantis, makna partikel ni kakete mempunyai makna dalam bahasa
Indonesia yakni ‘sampai’. Pada kalimat (32), menunjukkan bahwa nomina kaijou
‘permukaan laut” merupakan nomina yang memiliki kedudukan yang sama dengan

nomina yang telah disebutkan sebelumnya yaitu shikichi ‘daratan’. Kedua nomina
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tersebut merupakan nomina yang menunjukkan sebuah batas dari diadakannya
eksplorasi tersebut, sehingga pada kalimat (32), pembicara ingin memberitahukan
bahwa shikichi ‘daratan’ sebagai titik tolak ekplorasi tersebut diadakan dan kaijou
‘permukaan laut’ sebagai titik tiba dari eksplorasi tersebut. Adanya partikel ni
kakete pada kalimat (32), yakni untuk menunjukkan bahwa titik tiba dari
pelaksanaan eksplorasi tersebut tidak dapat diketahui secara khusus, hanya dapat
diketahui secara umum atau secara kira-kiranya saja. Partikel ni kakete pada kalimat
(32), hanya menyebutkan eksplorasi diadakan sampai ke permukaan laut tanpa
mampu menjelaskan secara khusus jarak permukaan laut yang dimaksud.

Apabila partikel ni kakete di atas disubstitusikan dengan partikel made,

maka akan menjadi sebagai berikut,

(32a) HMh/ > & g /& TID e R IR %2 14T 5
(http://www.asahi.com/)
Shikichi/kara/kaijou/made/no/renzoku/chika/tansa/wo/okonau.
Daratan/dari/permukaan laut/sampai/par/terus-menerus/bawah
tanah/eksplorasi/PO/ mengadakan.
‘Mengadakan eksplorasi bawah tanah secara terus-menerus dari daratan
sampai permukaan laut.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, apabila kalimat (32) disubstitusikan
dengan kalimat (32a) berterima secara gramatikal (O), karena antara partikel ni
kakete dan made keduanya dapat melekat pada nomina yang menyatakan sebuah
tempat. Secara semantis makna partikel ni kakete sama dengan partikel made, tetapi
penggunaan partikel made pada kalimat (32a) menunjukkan nuansa yang berbeda,
yakni nuansa titik tiba lokasi diadakannya eksplorasi tersebut menjadi lebih jelas
karena partikel made mempunyai fungsi untuk menyatakan suatu makna dengan

titik tiba yang rinci atau detail dalam suatu peristiwa.

56


http://www.asahi.com/

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa antara partikel made
dan parikel ni kakete memiliki persamaan yang membuat kedua partikel tersebut
dapat saling bersubstitusi dalam suatu kalimat bahasa Jepang. Partikel made dan
partikel ni kakete dapat saling bersubstitusi apabila keduanya melekat pada kelas
kata seperti nomina yang berfungsi untuk menyatakan batas dari periode waktu

(temporal) dan menyatakan batas dari jarak tempat (spasial).

I11.6 Perbedaan Partikel Made dan Ni Kakete

111.6.1 Partikel Made dan Ni Kakete yang Menyatakan Tingkatan
Berikut ini adalah perbedaan partikel made dan partikel ni kakete dalam

kalimat bahasa Jepang :

(26) TN/1X/F /2B / RN/ ET/HE/NZ/ TH/BEINTWVWD,
(http://ejje.weblio.jp/)
Sore/wa/kodomo/kara/otona/made/dare/ni/demo/aisarete
iru.
Ini/PT/anak-anak/dari/dewasa/sampai/siapa/par/par/dicintai.
‘Ini adalah sesuatu yang dapat dicintai oleh siapapun dari
anak-anak sampai dewasa.’

Pada kalimat (26) secara struktur partikel made melekat pada nomina otona
yang dalam bahasa Indonesia bermakna ‘dewasa’. Pada kalimat di atas
menunjukkan bahwa pembicara adalah orang yang mengetahui informasi tersebut
dan menyatakan bahwa sesuatu yang dimaksud oleh pembicara adalah hal yang
dapat dicintai dari kalangan anak-anak sampai dewasa. Nomina otona
‘dewasa’merupakan nomina yang menjelaskan bahwa titik akhir dari batas
tingkatan dari peristiwa tersebut adalah sampai di kalangan dewasa. Nomina otona
‘dewasa’ merupakan nomina yang memiliki kedudukan yang sama dengan nomina

yang telah disebutkan sebelum partikel kara yakni kodomo ‘anak-anak’. Keduanya
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mempunyai kesamaan fungsi yakni sebagai penunjuk tingkatan atau derajat. Oleh
karena itu pada kalimat (26), pembicara menjelaskan bahwa kodomo ‘anak-anak’
sebagai titik tolak atau titik awal karena diikuti oleh partikel kara dan otona
‘dewasa’ sebagai titik tiba atau titik akhir karena diikuti oleh partikel made. Adanya
nomina otona ‘dewasa’ pada kalimat (26) menguatkan bahwa partikel made
merupakan partikel yang berfungsi untuk menyatakan sebuah tingkatan atau derajat
atau level pada kondisi tertentu.

Apabila partikel made di atas disubstitusikan dengan partikel ni kakete,

maka akan menjadi sebagai berikut,

(268) AL/ 1%/ /22 B/ RN/AHNFT/HE/ I/ TH/EZESNT
W5, (http://ejje.weblio.jp/)
Sore/wa/kodomo/kara/otona/ni kakete/dare/ni/demo/aisarete iru.
Ini/PT/anak-anak/dari/dewasa/sampai/siapa/par/par/dicintai.
‘Ini adalah sesuatu yang dapat dicintai oleh siapapun dari
anak-anak sampai dewasa.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, apabila kalimat (26) disubstitusikan
dengan kalimat (26a) berterima secara gramatikal (0), karena antara partikel made
dan ni kakete keduanya dapat melekat pada nomina. Tetapi secara semantis makna
partikel ni kakete dengan partikel made pada kalimat ini tidak dapat saling berterima
(X). Secara makna, partikel made pada kalimat (26) dapat digunakan untuk
menyatakan suatu tingkatan tetapi penggunaan partikel ni kakete pada kalimat (26a)

tidak dapat digunakan untuk menyatakan suatu tingkatan.
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111.6.2 Partikel Made dan Ni Kakete yang Menyatakan Suatu Kondisi
Berikut ini adalah perbedaan partikel made dan partikel ni kakete dalam

kalimat bahasa Jepang :

() /DR /ET/FHBEL X D,
(http://www.yomiuri.co.jp/)
Ame/ga/yamu/made/machimashou.
Hujan/PT/berhenti/sampai/mari menunggu.
‘Mari kita menunggu sampai hujan berhenti.’

Pada kalimat (3) secara struktur, partikel made melekat pada verba-ru yamu
merupakan verba yang dalam bahasa Indonesia bermakna ‘berhenti’. Pada kalimat
di atas partikel made yang melekat pada verba tanpa mendapatkan imbuhan apapun.
Partikel made pada kalimat (3) berfungsi untuk menunjukkan batas dari suatu
kondisi. Dengan adanya verba yamu ‘berhenti’ pada kalimat (3) termasuk verba
yang menunjukkan adanya pergeseran posisi yang mempengaruhi perubahan suatu
kondisi. Dalam kalimat ini yakni perubahan dari hujan turun sampai hujan benar-
benar berhenti. Sehingga pada kalimat (3) menguatkan bahwa partikel made
merupakan partikel yang menunjukkan batas akhir dari suatu kondisi.

Apabila partikel made di atas disubstitusikan dengan partikel ni kakete,

maka akan menjadi sebagai berikut,

(3a) /D3R /ITHTT/HEBEL X 9,
(http://www.yomiuri.co.jp/)

Ame/PS/yamu/ni kakete/machimashou.
Hujan/PS/berhenti/sampai/mari menunggu.
“Mari kita menunggu sampai hujan berhenti.”

Berdasarkan hasil substitusi di atas, apabila kalimat (3) disubstitusikan

dengan kalimat (3a) tidak dapat berterima secara gramatikal (X), karena partikel ni
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kakete akan mendapatkan imbuhan apabila melekat pada verba-ru, yakni menjadi
verba-ru + koto + ni kakete (wa). Secara semantis makna partikel made pada
kalimat (3) tidak berterima (X) dengan makna partikel ni kakete pada kalimat (3a),
karena partikel made dapat menyatakan suatu kondisi tertentu sedangkan partikel

ni kakete tidak dapat digunakan untuk menyatakan sebuah kondisi.

111.6.3 Partikel Made dan Ni Kakete yang Menyatakan Jumlah
Berikut ini adalah perbedaan partikel made dan partikel ni kakete dalam

kalimat bahasa Jepang :

(28) 14 ~—/D/3 1TTH/E T/ FE LT, (http://ejie.weblio.ip/)
14 peeji/par/3 gyou/made/susumimashita.
Halaman 14/par/baris ketiga/sampai/telah melanjutkan.
‘Saya telah melanjutkan sampai baris ketiga halaman 14.’

Pada kalimat (28) secara struktur, partikel made melekat pada numeralia san
gyou. Secara semantis, partikel made mempunyai makna dalam bahasa Indonesia
yakni ‘sampai’. Pada kalimat (28) partikel made melekat pada numeralia san gyou
yang dalam bahasa Indonesia bermakna ‘baris ketiga’, menunjukkan bahwa
pembicara adalah orang yang mengalami aktivitas tersebut dan menyatakan bahwa
dirinya telah melanjutkan kegiatas tersebut sampai baris ketiga halaman 14.
Numeralia san gyou ‘baris ketiga’ merupakan numeralia yang menunjukkan adanya
perubahan posisi dalam hal jumlah. Oleh karena itu pada kalimat (28), pembicara
menjelaskan bahwa jyuu yon peeji no san gyou ‘baris ketiga halaman 14’ sebagai
titik tiba dimana pembicara telah selesai melanjutkan aktivitasnya tersebut. Adanya
partikel made pada kalimat (28), memberikan nuansa bahwa batasan perpindahan

posisi dalam hal jumlah pada kalimat tersebut tepat sampai baris ketiga halaman 14.
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Apabila partikel made di atas disubstitusikan dengan partikel ni kakete,

maka akan menjadi sebagai berikut,

(28a) 14 ~—/D/3 ATTRH/ITHTT/EHAE LT,
(http://ejje.weblio.jp/)

14 peeji/par/3 gyou/ni kakete/susumimashita.
Halaman 14/par/baris ketiga/sampai/telah melanjutkan.
‘Saya telah melanjutkan sampai baris ketiga halaman 14.’

Berdasarkan hasil substitusi di atas, apabila kalimat (28) disubstitusikan
dengan kalimat (28a) dapat berterima secara gramatikal (O), karena antara partikel
made dan ni kakete keduanya dapat melekat pada numeralia. Secara semantis
makna partikel made pada kalimat (28) tidak berterima (X) dengan makna partikel
ni kakete pada kalimat (28a), karena partikel made dapat menyatakan jumlah
sedangkan partikel ni kakete tidak dapat digunakan untuk menyatakan jumlah.

Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa antara partikel made
dan partikel ni kakete memiliki beberapa perbedaan yang membuat kedua partikel
tersebut tidak dapat saling bersubstitusi dalam suatu kalimat bahasa Jepang. Partikel
made dan partikel ni kakete tidak dapat saling bersubstitusi apabila keduanya
melekat pada kelas kata seperti verba dan adjektiva-i. Karena secara gramatikal
partikel ni kakete yang melekat pada verba dan adjektiva-i akan mendapatkan
imbuhan koto dan sa yang mengubah kedua kelas kata tersebut menjadi nomina,
berbeda dengan partikel made yang melekat pada kedua kelas kata tersebut tidak
mendapatkan imbuhan apapun. Secara makna, partikel made dapat digunakan untuk

menyatakan suatu tingkatan, kondisi dan jumlah. Sementara partikel ni kakete tidak

dapat digunakan untuk menyatakan suatu tingkatan, kondisi dan jumlah.
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Sehingga pada analisis persamaan dan perbedaan antara partikel made dan

partikel ni kakete pada pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut.

Tabel 1. Struktur Partikel Made dan Ni Kakete

No. | Kelas Kata Partikel Made Partikel Ni Kakete
1 | Nomina Nomina+ £ T Nomina + (22> F T
2 | Verba Verba-5+ £ T Verba-5+Z & +20F T>3F)
3 | Adjektiva Adjektiva + £ T Adjektiva- \ M+ S + {2 1T T
(13)
4 | Numeralia Numeralia + & T Numeralia + {2727 T
5 | Pronomina Pronomina + £ T Pronomina + (2727 T
Tabel 2. Makna Partikel Made dan Ni Kakete
No. | Makna Partikel Made | Partikel Ni Kakete
1 Menyatakan batas waktu 0
2 Menyatakan batas tempat 0 0
3 Menyatakan suatu kondisi 0 X
4 Menyatakan tingkatan atau derajat 0 X
5 Menyatakan jumlah atau volume 0 X
Keterangan :
0 :lya
X :Tidak
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BAB IV

PENUTUP

IV.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pemaparan serta pembahasan, didapat simpulan bahwa
partikel made dan partikel ni kakete dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu secara

struktur kalimat dan secara makna yang dihasilkan dalam kesatuan kalimat.

Berikut klasifikasi partikel made dan partikel ni kakete dilihat dari

strukturnya:

1. Partikel made dapat melekat pada nomina, verba-ru, adjektiva,
numeralia dan pronomina tanpa mendapatkan imbuhan apapun. Partikel
ni kakete dapat melekat pada nomina, numeralia dan pronomina tanpa
mendapatkan imbuhan apapun. Sedangkan partikel ni kakete yang
melekat pada verba-ru mendapatkan imbuhan menjadi verba-ru + koto
+ ni kakete (wa) dan yang melekat pada adjektiva-i mendapat imbuhan
menjadi adjektiva-i (hilangkan i) + sa + ni kakete (wa). Karena
mendapatkan imbuhan koto dan sa maka kedua kelas kata tersebut
termasuk ke dalam kelas kata nomina. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa partikel ni kakete tidak dapat melekat pada verba dan adjektiva.

Secara makna partikel made dan partikel ni kakete dapat disimpulkan

sebagai berikut:
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2. Partikel made berfungsi untuk menyatakan batas waktu, menyatakan
batas tempat, menyatakan tingkatan atau derajat, menyatakan suatu
kondisi dan menyatakan jumlah atau volume tertentu dengan titik tiba
atau titik akhir yang jelas atau dapat diketahui secara pasti. Sedangkan
partikel ni kakete berfungsi untuk menyatakan batas waktu dan
menyatakan batas tempat dengan titik tiba atau titik akhir yang kurang

jelas (samar-samar) atau tidak dapat diketahui secara pasti.

Dalam bahasa Indonesia kedua partikel tersebut mempunyai padanan
makna yang sama dengan kata sampai, mencapai, datang, tiba, berbatas, hingga,

melalui, selama dan lebih dari.

IV.2 Saran

Sebagai salah satu unsur yang memiliki peranan penting dalam kalimat,
partikel bahasa Jepang memiliki sangat banyak jumlah dan jenisnya. Selain partikel
made dan partikel ni kakete, masih terdapat partikel lainnya yang memiliki
kesinambungan dengan penelitian ini misalnya ni itaru made dan ni watatte.
Peneliti menghimbau untuk menindaklanjuti temuan yang ada dengan melakukan

penelitian yang berkesinambungan dengan penelitian ini.
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K X CEHITAARFIZBT L8 [£T) & NZHTF T 1220 T
BN, ZOT—ZRAUCHBIZAARGEICRBT LG T£T) & Np
FT) AEAECIMERT LMY 206 ThDH, 1 FRUTEEIC
BLIEDH, ZO_OOFENTEWVWTZWRIUEKREZRE > TWD 005G, EFIT
E ATk E R o TV D ERI EREER O T B H D 720,

Al VX B A4 A B SCRE 2 & TTH D,

b={1Il

HAFEDOEHEDZ < D
BhEal XA Sl B L TR B R E DB E 292 b D, GELEE. Hik
iz T 2@Ec 2T 200, Fx—FTHL VI 2L THD, BElILH
XL o T4 ORI T HZ LM TE D, Zhu, ¥EbE. &IBhE,
Pepehal, £ L CRBIEITH D, TET) & NZT T XREIBE & EE
Bl A>T 5,

ML DT — 2% TR R S [ A1 2 —x vy D
Za—RRENL E o, ST LTcHER, Bl TET) & HEnid Ty
WZOWTIEL, IRDOKRA > R ghoie,

1. £TC [Z=fpyzRT ]

a) FAMTFHEAZBRE Tl 21217 < ., (http://ejje.weblio.jp/)
b) Z 2O EEE TITEmEWTT, (http://ejje.weblio.jp/)
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a) DIIISEFT ORI Z FTEWHR T, E2nbiIEE VTV RN, BRE T
ZIIT EWVWIHIEBWRTH D, b) OXIILATOREEZRITEWR T, Z2»
LHEIFECTORBEE WD BWRTH D,

2. T R EZET ]

c) 10 H2 B 1 5 HE TIRAE T, (http://ejie.weblio.ip/)
d) FATES T TENTZDIZ HIE- 72, (http://ejje.weblio.jp/)

) DI OE S 2R TERT, 102515 FEFTHOED 6 AR
EWVIEWRTH D, d)OTWNONLITEFENTH RV, 4FTHDHHI
DIZDIZHIE ST & W) B TH 5,
3. £T MRReaRT

) MNP ETHLEL L.
(http://www.yomiuri.co.jp/)

e) DT TN ET) EWVIOIREBEZFFOZLLEVWIEKRTH D,
4, FT MTREEZET

) ZI AL RAETHICTHEEINL TV,
(http://ejje.weblio.jp/)

DOE THHNORAET] EWVWHIREEZFSOZELEEWVWHIEKRTH D,
5. £T (5 EZFET

0) 14 ~—TD3 ITHETHEEAE L7, (http://ejie.weblio.jp/)

) DLIINEEZFRTEERT, 14 2—YD3 THETOHPEE WS Z LT

B 5,
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ROBENL T T ThHhod,
6. ZHFT [ZERI &2 2RT )

hy R 6 EICHIT TREWVWHE® S - 72,

(http://www.asahi.com/)

h) DTG AT O 2 X T ER T, R B IHENIZ2MT TRE WHIE
Mol H, RIRSCHHED EZ DU THENH > 7= O 1E > X 0 43h
B2 TET) 2L T Tl 2o Tnd,

7. 2T TR D)

i) FKDABAATHNT TR FRVVEL,  (http://ejje.weblio.jp/)

1) OIE TR B AATHNT T AFFKRLEADVD70 B IFFRV AR < D23
o Z D FWN R8N,

@), (b), (h) OCETIEE] T[T & NEHT Tl BRCEKER
TOT, BEBZDHIENTED, (), (d), () OXETHE [FTJ) &
N/ Tl RRAICE%REZRTOT, BEMALIENTED, (6) &
OCETHFE] [E£T) MIREEZ R L, THBIE NIoT T SR EZ RS
ZEMTERVWDT, BEWZ DI ENTERY,  (f) OCE THIF]
(E£C) DREZRL, THLEE N T DREEZRTIENTER
WODT, BEMMAHZENTERY, (9 OXETHE T£T) NoE
AT ZENTE D, BiEd NET T DoEER"T ZENTERNVDT,

EEHZ D LM TERU,
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LAMPIRAN
A. Data Partikel Made

NO KALIMAT SUMBER
1 | RIS ETENLDITEHIE ST, (http://ejje.weblio.jp/)
2 | ZIMBFERETA0 0 7, (http://ejje.weblio.jp/)
3 | MBRRLETHELELLE D, (http://www.yomiuri.co.jp/)
4 | FPdR [ZOHNKLIETHEZS TLZ) | (http://www.asahi.com/)

LHEIEZEAT D,

HWEADETHE BT,

(http://ejje.weblio.jp/)

AIZEVNLENWVWETEFRmNEET
<TZEW,

(https://beauty.hotpepper.jp/)

7| VIARIE GEFHHE) A 2T Anb X LA E T | (https://www.fukuishimbun.co.jp/)
RNAIEWNT 278,

8 |20 FKDBAZN., BN LEWELWWETD (https://folk-media.com/)
JETHbOD £ LT,

9 | FAIZEID 6 B 18 RpE T2 i vt (http://www.asahi.com/)
AN SVAJAN

10 | FAIZZ ZFET40 px£9, (http://ejje.weblio.jp/)

11 |14 XR—=Y D3 {THETHAE LT, (http://ejje.weblio.jp/)

12 | ZDJEIXW2E TN TV ET A, (http://ejje.weblio.jp/)

13 |10 HD 15 HETKRAET, (http://ejje.weblio.jp/)

14 | R3S ETENTZDICEIES T, (http://ejje.weblio.jp/)

15 | BRNRE-TLKAETI 2TV RS0, (http://ejje.weblio.jp/)

16 | Z 2L HAETIHIEWNTT, (http://ejje.weblio.jp/)

17 | 23D RAETHICTHEIN (http://ejje.weblio.jp/)
TW5,

18 | HBED2 5=V 35— FTitA T | (http://www.asahi.com/)
<TEEW,

19 | FE P2 BRE Tl 2 1217<, (http://ejje.weblio.jp/)

20 | HIZ AEDET IR & b holz (http://ejje.weblio.jp/)

21 | HFEZDETH BT, (http://ejje.weblio.jp/)

22 | NI 6D b ETETY /28 - (http://ejje.weblio.jp/)

TWE L7,
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B. Data Partikel Ni Kakete

NO KALIMAT SUMBER
1| KBRS REIZ 2 TR E WD HIZEAS (http://www.asahi.com/)
HoT,
B> B 2T DT TR < 5RO, (http://ejje.weblio.jp/)
FITED Z LT T, 77 A Tift (http://ejje.weblio.jp/)
IZHRT o T,
4 | 77 RGEEETZ LT TULEED (http://ejje.weblio.jp/)
WA TR0,
5 | BIEOER ST TR, BT —%& (http://ejje.weblio.jp/)
7,
6 | SEMND 4 BT THUINC ERET S (http://www.asahi.com/)
OV AW SR
9 Hr6 Z 22N THE AR, (http://www.asahi.com/)
WD BN DITHNTTT = A 3haE (http://www.yahoo.co.jp/)
SNTWELEN?
9 | KD BAITHNT TR < BRUVVE, (http://ejje.weblio.jp/)
10 | BARXI /T 77 A BRITERE D> Bkl | (http://ejje.weblio.jp/)
T THOE STz,
11 | KB B BT i TR EWVWHIENR H - | (http://www.asahi.com/)
7o
12 | T HNH 6 7 TV IRICANT TREE | (http://ejje.weblio.jp/)
ToHHL =N D F 2T 5E,
13 | RUFAES Z LT TiE, 77 A Tift (http://ejje.weblio.jp/)
IZHBAET Do T,
14 | AV R Thb~ L — BT T (http://www.asahi.com/)
EFTHEHFAERA,
15 | (WS IUTEIZNT TREA R BP 5 3 A4 (http://ejje.weblio.jp/)

TLBMMED 5,
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